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ABSTRAK 

 

Dihana Hazura (2025) : Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Terhadap   Profesionalisme guru di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

supervise akademik kepala sekolah terhadap profesionalisme guru di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Penelitian ini termasuk penelitian korelasi yang 

terdiri dari supervisi akademik kepala sekolah sebagai variabel X dan 

profesionalisme guru sebagai variabel Y. Metodologi pada penelitian ini adalah 

kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini guru SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru sebanyak 45 orang, untuk sampel dipakai Teknik 

Total Sampling yaitu sebanyak 45 orang guru. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah menggunakan angket. Data pada penelitian ini dianalisis 

menggunakan kuantitatif persentase dan analisis regresi sederhana. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalisme guru dapat diketahui 

dari nilai R Square 0.748 yang berarti variabel X mempengaruhi variabel Y 

sebesar 74,8%. sedangkan sisanya sebesar (100%-74,8% =25,2%) dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Jadi, semakin baik 

supervisi akademik kepala sekolah maka semakin meningkat pula profesionalisme 

guru di sekolah tersebut. 

Kata Kunci: Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Profesionalisme Guru 
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ABSTRACT 

Dihana Hazura (2025): The Influence of Principal's Academic Supervision on 

Teacher Professionalism at SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru 

The purpose of this study was to determine how much influence the 

principal's academic supervision has on teacher professionalism at SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. This study is a correlation study consisting of the 

principal's academic supervision as variable X and teacher professionalism as 

variable Y. The methodology in this study is quantitative. The population used in 

this study were 45 teachers at SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru, for the sample 

used the Total Sampling Technique, namely 45 teachers. The data collection 

technique in this study was using a questionnaire. The data in this study were 

analyzed using quantitative percentages and simple regression analysis. Based on 

the research that has been done, the results of the study indicate that the influence 

of the principal's academic supervision on teacher professionalism can be seen 

from the R Square value of 0.748, which means that the X variable affects the Y 

variable by 74,8%. while the rest (100% -74,8% = 25,2%) is influenced by other 

variables not examined in this study. So, the better the principal's academic 

supervision, the more the professionalism of teachers in the school increases. 

Keywords: Principal  Academic Supervision, Teacher Professionalism 
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 ملخص

 

للمديز علً (: أثز تنفيذ الإشزاف الأكاديمي ٠٢٠٢ديهانا هزورا، )

المعلمين في مدرسة محمدية الثانىية المهنية  مهنية

 الأولً بكنبارو

 

الغرض من هذه الدراسة هو تحدٌد مدى تأثٌر الإشراف الأكادٌمً  

لأولى مدرسة محمدية الثانوية المهنية اللمدٌر على مهنٌة المعلمٌن فً مدرسة 
هذه الدراسة هً دراسة ارتباطٌة تتكون من الإشراف الأكادٌمً  بكنبارو

Xللمدٌر كمتغٌر  واحترافٌة المعلمٌن كمتغٌر   Y المنهجٌة فً هذه .

معلمًا  ٥٤الدراسة كمٌة. كان عدد السكان المستخدمٌن فً هذه الدراسة 

بٌكانبارو، واستخدمت العٌنة أسلوب العٌنة  1فً مدرسة محمدٌة 

معلمًا. كانت تقنٌة  ٥٤ مدرسة محمدية الثانوية المهنية الأولى بكنبارولكلٌة، أي ا

جمع البٌانات فً هذه الدراسة باستخدام استبٌان. تم تحلٌل البٌانات فً 

هذه الدراسة باستخدام النسب المئوٌة الكمٌة وتحلٌل الانحدار البسٌط. 

راسة إلى أنه ٌمكن بناءً على البحث الذي تم إجراؤه، تشٌر نتائج الد

 R رؤٌة تأثٌر الإشراف الأكادٌمً للمدٌر على مهنٌة المعلمٌن من قٌمة 

Square مما ٌعنً أن المتغٌر  0.٨٥٧البالغة   X ٌؤثر على المتغٌر   Y 

٪( 2٤.2٪ = ٨٥.٧-٪ 100٪. بٌنما ٌتأثر الباقً )٨٥.٧بنسبة 

شراف بمتغٌرات أخرى لم ٌتم فحصها فً هذه الدراسة. فكلما كان الإ

 الأكادٌمً للمدٌر أفضل، كلما ارتفعت احترافٌة المعلم فً المدرسة.

 

الإشزاف الأكاديمي، المهنية لدي المعلمينالكلمات الأساسية:   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan 

suatu bangsa. Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh profesionalisme 

guru, yang merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran. Dalam 

konteks ini, supervisi akademik oleh pengawas pendidikan menjadi salah satu 

faktor penting yang dapat mempengaruhi profesionalisme guru. Fenomena 

yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa meskipun banyak guru telah 

mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional, masih terdapat tantangan 

dalam menerapkan metode pengajaran yang efektif dan inovatif. Hal ini 

mengindikasikan perlunya pendekatan supervisi yang lebih sistematis dan 

terarah. 

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dijelaskan bahwa, “pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlakmulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
1
 

Dari pemahaman tersebut, terlihat dengan jelas bahwa pendidikan 

merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mencapai tujuan tertentu. Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan 

                                                           
1
 Redaksi Sinar Grafika, UU Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Tahun 2003), 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2019), Cet. Ke- 4, h. 3 
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kualitas sumber daya manusia. Salah satu cara untuk mencapai peningkatan 

kualitas tersebut adalah melalui proses pembelajaran di sekolah.   

Guru memainkan peran yang sangat penting dan strategis dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Kualitas seorang guru secara langsung 

memengaruhi hasil belajar peserta didik, semakin tinggi mutu seorang guru, 

semakin baik pula hasil yang di capai oleh siswa. Oleh sebab itu, 

pengembangan profesionalisme guru harus dilakukan secara berkelanjutan, 

sehingga mereka dapat semakin professional dalam melaksanakan tugas-tugas 

mereka.   

Pelaksanaan pengajaran di sekolah adalah pekerjaan yang memiiki 

kemampuan dan keahlian khusus atau yang disebut profesionalisme guru.
2
 

Guru sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan 

kompetensi (keahlian dan kewenangan) dalam pendidikan dan pembelajaran 

agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan efisien. Dalam 

konteks profesi guru, makna profesionalisme sangat penting, karena 

profesionalisme akan melahirkan sikap terbaik bagi seorang guru dalam 

melayani kebutuhan pendidikan peserta didik, sehingga kelak sikap ini tidak 

hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga memberi manfaat bagi 

orangtua, masyarakat, dan institusi sekolah.
3
 Guru profesional merupakan 

guru yang benar-benar ahli dan mampu dalam bidang keguruan, baik dari segi 

penguasaan materi maupun penguasaan teknik penyampaian materi sehingga 

                                                           
2
 Sagita, Profesioanalisme Guru Madrasah, (NTB: Pusat Perkembangan Pendidikan dan 

Penelitian Indonesia, 2023), h. 101 
3
Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h. 

23  
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proses belajar mengajar berlangsung dengan baik, serta menjunjung tinggi 

nilai kemanusiaan, kebeneran, keadilan 

Guru profesional merupakan guru yang benar-benar ahli dan mampu 

dalam bidang keguruan, baik dari segi penguasaan materi maupun penguasaan 

teknik penyampaian materi sehingga proses belajar mengajar berlangsung 

dengan baik, serta menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, kebeneran, keadilan 

dan sebagainya.
4
 Terdapat beberapa kemampuan profesional yang harus 

dimiliki seorang guru, yaitu penguasaan materi bidang studi, kemampuan 

mengelola program pembelajaran, manajemen kelas, mengelola media dan 

sumber belajar dan mengevaluasi peserta didik.
5
 

Salah satu ciri utama guru professional adalah kemampuannya untuk 

terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan sejalan dengan 

kemajuan zaman. Setiap guru perlu menyadari bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan profesi adalah suatu keharusan guna menghasilkan output 

pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, guru harus senangtiasa belajar 

dan memperbaharui informasi terkini, sehingga dapat menghadirkan ide-ide 

kreatif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, suasana belajar 

mengajar pun menjadi lebih kondusif dan menyenangkan, baik bagi guru 

maupun bagi peserta didik.   

Semakin jelas bahwa mengajar memerlukan profesionalisme, sehingga 

mengajar adalah jabatan profesional yang saat ini dilindungi undang- undang 

                                                           
4
 Halid Hanafi, Profesionalisme guru dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran di 

sekolah, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 6   
5
 Rugaiyah, dkk. Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Pendidikan: Peningkatan 

Profesionalisme Guru di Era Disrupsi Pendidikan, (Jawa Barat; CV Jejak Anggota IKAPI, 2022), 

h. 102  
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tidak hanya menyediakan calon guru, rekrutmen guru, kesejahteraan guru, 

karir guru, tetapi juga pembinaan profesi guru secara berkelanjutan menjadi 

satu agar pengetahuan, sikap dan keterampilan guru dalam melakukan 

pembelajaran terus terbina sejalan dengan tuntutan dan perubahan lingkungan 

eksternal dunia pendidikan. Maka dari itu agar para guru mampu 

melaksanakan tugas-tugasnya di sekolah perlu mendapatkan penyegaran 

dalam bentuk bantuan teknis. Bantuan teknis ini diberikan kepada guru 

sebagai upaya untuk peningkatan mutu dan profesionalisme guru, yaitu 

dengan efektivitas pelayanan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah.
6
 

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia menunjukkan bahwa hanya sekitar 70% guru yang merasa puas 

dengan pelaksanaan supervisi akademik yang mereka terima. Sebuah survei 

yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan pada 

tahun 2023 mengungkapkan bahwa 70% guru merasa bahwa supervisi yang 

mereka terima cukup puas dalam pengembangan profesional mereka.
7
  

Supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan membantu guru 

mengembangkan kemampuannya, maka dalam pelaksanaannya terlebih 

dahulu perlu diadakan penilaian kemampuan guru, sehingga bisa ditetapkan 

aspek yang perlu dikembangkan dan cara mengembangkannya.
8
 Sebagai 

                                                           
6
 Marius, “Implementasi Supervisi Klinis Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Profesional Guru di SD Negeri 4 Penyak Lalang”, Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa, Vol 6, No. 

1 2020, h. 97  
7
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. "Laporan Tahunan 

Kualitas Pendidikan." (Jakarta: Kemdikbud, 2023) 

 
8
 Nurjannah, Supervisi Akademik dan Proses Pembelajaran, (Malang: Media Nusa 

Creative, 2021), h.90  



5 

 

 

supervisor kepala sekolah atau madrasah harus mampu merencanakan 

program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, 

melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 

pendekatan dan teknik supervisi yang tepat dan menindaklanjuti hasil 

supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme 

guru.
9
 Oleh karena itu supervisi akademik bisa membantu guru dalam 

meningkatkan keterampilan mengajarnya, mengembangkan program rencana 

pembelajaran, mengembangkan kemampuan mengelola kelas, mengurangi 

permasalahan yang dapat menghambat proses belajar mengajar. 
10

 

Menurut Siska Rochmanita Kustiyoasih dan Rizki Ramadan Supervisi 

akademik kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan 

profesionalisme guru melalui berbagai pendekatan, seperti perencanaan 

pembelajaran dan pelaksanaan evaluasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

supervisi yang efektif dapat meningkatkan komitmen dan kompetensi guru, 

yang pada gilirannya berdampak positif pada mutu pendidikan.
11

 

Melalui pendekatan yang berfokus pada perencanaan pembelajaran dan 

pelaksanaan evaluasi, supervisi yang efektif dapat meningkatkan komitmen 

dan kompetensi guru. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan 

individu guru, tetapi juga berdampak positif pada mutu pendidikan secara 

keseluruhan. Dengan demikian, peran kepala sekolah sebagai supervisor 

                                                           
9
 Kasman dan Novebri, Manajemen dan Supervisi Pendidikan Islam, (Medan: Madina 

Publisher, 2021), h.73  
10

 Astuti, Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru, (Makasar: 

Pakalawaki, 2023), h.141  
11

 Siska Rochmanita Kustiyoasih dan Rizki Ramadan dalam konteks pengaruh supervisi 

akademik kepala sekolah terhadap profesionalisme guru. Jurnal Manajemen Pendidikan Vol.1. No. 

1 2020 
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akademik sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

berkualitas dan mendukung pengembangan profesionalisme guru. 

Namun kondisininya saat ini terdapat beberapa masalah terkait 

supervisi akademik, seperti hasil penelitian yang dikatakan oleh Noor Miyono 

dan Endang Widiastuti dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh supervisi 

akademik dan budaya sekolah terhadap profesionalisme guru SMP Negeri di 

Kabupaten Semarang, bahwa supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah belum dilaksanakan secara maksimal karena kesibukan dari kegiatan 

kepala sekolah, kadang guru juga merasa terbebani dengan pelaksanaan 

supervisi. Pada penelitian ini, permasalahan tentang supervisi akademik dapat 

dilihat dari rendahnya dimensi tindak lanjut supervisi akademik, tindak lanjut 

supervisi akademik belum dilaksanakan dengan baik sehingga tidak akan 

memberikan dampak pada perbaikan proses pembelajaran. 
12

 

Herianto, dkk dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh supervisi 

kepala sekolah dan budaya kerja terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Barambai Kabupaten Bariota Kuala, bahwa masih 

banyak guru di Sekolah Dasar Negeri pada Satuan Pendidikan Kecamatan 

Barambai masih terdapat ketidaksesuaian antara Program Tahunan (Prota) dan 

Program Semester (Promes) dengan RPP yang telah disusun. (2) Masih 

banyak guru di Sekolah Dasar Negeri pada Satuan Pendidikan Kecamatan 

Barambai belum melaksanakan pengembangan pembelajaran dan belum 

memanfaatkan Teknologi Imformatika Komputer (TIK) sebagai sarana 

                                                           
12

 Noor Miyono dan Endang Widiastuti, Pengaruh Supervisi Akademik dan Budaya 

Sekolah Terhadap Profesionalisme Guru SMP Negeri di Kabupaten Semarang, Jurnal Manajemen 

Pendidikan, Vol 10 No.1, 2021, hal. 72.   
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pembelajaran. (3) Masih terdapat guru yang cenderung datang mendekati 

dengan jam dimulainya kegiatan pembelajaran sehingga bersamaan dengan 

peserta didik, hal ini tentunya tidak sesuai dengan pelaksanaan kurikulum 13 

dimana pendidikan karakter harus ditanamkan kepada peserta didik salah 

satunya dilakukan dengan menyambut kedatangan peserta didik dan 

menanamkan pendidikan karakter melalui senyum, sapa, salam, sopan dan 

santun. 
13

 

Pelaksanaan supervisi akademik dapat berjalan dengan baik jika faktor 

faktor pendukungnya dapat dipenuhi. Dari permasalahan yang dipaparkan 

dalam penelitian sebelumnya, mayoritas permasalahan tersebut berkaitan 

dengan kepala sekolah yang belum melaksanakan supervisi akademik secara 

maksimal, kegiatan tindak lanjut supervisi akademik belum dilaksanakan 

dengan baik sehingga tidak akan memberikan dampak pada guru dalam 

perbaikan proses pembelajaran.  

Supervisi akademik kepala sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan profesionalisme guru. Untuk itu penting sekali 

membangun pembinaan dan pengawasan yang diberikan kepada guru secara 

rutin, terencana dan berkelanjutan untuk memberikan dampak yang positif 

baik untuk guru, siswa dan sekolah. Dengan supervisi akademik, kepala 

sekolah secara tidak langsung dapat membantu guru mengembangkan 

kemampuan profesionalnya dalam memahami proses akademik, 

peningkatakan pengatahuan dan keterampilan mengajar guru, meningkatkan 

                                                           
13

 Herianto, dkk. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Dan Budaya Kerja Terhadap 

Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Barambai Kabupaten Barito Kuala, 

Journal Of Innovation Research and Knowledge, Vol 3 No, 9, 2024, h. 1974. 
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kemauan atau motivasi guru. Oleh karena itu supervisi akademik kepala 

sekolah mempunyai peranan yang penting dalam upaya peningkatan 

profesionalisme guru.
14

 

Berdasarkan observasi dan wawancara awal penelitian di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru pada hari Senin tanggal 4 November 2024 yang 

langsung berkomunikasi dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

terungkap bahwa pelaksanaan supervisi oleh pengawas belum memberikan 

dampak signifikan bagi pengembangan profesionalisme guru. Pengawas 

jarang melakukan kunjungan kelas ketika mereka datang ke sekolah. 
15

Hal ini 

menjadikan peneliti tertarik untuk membahas masalah dengan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Terhadap Profesionalisme Guru di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Peneliti memilih judul ini karena alasan-alasan yang didasarkan pada latar 

belakang yang telah diuraikan diatas sebagai berikut: 

1. Persoalan-persoalan yang peneliti temukan di lapangan berkaitan dengan 

bidang keilmuan peneliti yaitu program studi Manajemen Pendidikan 

Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Peneliti merasa mampu untuk meneliti permasalahan yang ditemukan di 

lapangan. 

 

                                                           
14

 Madarina Abidin, dkk. “Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru”, Jurnal international Consortium of Education and Culture 

Research Studies, Vol 5, 2020, hal. 2.   
15

 Observasi dan wawancara awal awal pada hari Senin tanggal 4 November 2024 dengan 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
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3. Lokasi penelitian ini sangat terjangkau bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian. 

4. Sepengetahuan peneliti, belum ada yang meneliti penelitian ini 

sebelumnya di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

C. Penegasan Istilah  

1. Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Supervisi akademik adalah proses pembinaan yang dilakukan oleh 

pengawas pendidikan untuk membantu guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Proses ini mencakup observasi, umpan balik, dan 

bimbingan yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi pedagogik 

dan profesionalisme guru. Supervisi akademik dapat dilakukan melalui 

berbagai metode, seperti kunjungan kelas, diskusi, dan pelatihan.
16

 

2. Profesionalisme Guru 

profesionalisme guru merujuk pada upaya untuk meningkatkan 

kompetensi, keterampilan, dan sikap guru dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai pendidik. Hal ini mencakup pengembangan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mendukung 

perkembangan siswa. Profesionalisme guru juga mencakup kemampuan 

untuk beradaptasi dengan perubahan kurikulum dan teknologi 

pendidikan.
17

 

                                                           
16

 Rahman, F.  Peran Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran. 

Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 1 Tahun 2019, h. 45 
17

 Supriyadi, A. Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Kualitas Pembelajaran di 

Sekolah Menengah Kejuruan. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2 Tahun 2020, h. 123 
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Profesionalisme adalah sebutan yang mengacu pada sikap mental 

dalam bentuk komitmen untuk senantiasa mewujudkan dan meningkatkan 

kualitas profesionalnya.
18

 Profesionalisme guru adalah kepemilikan 

seperangkat keahlian atau kepakaran seorang guru di bidang tertentu yang 

dilegalkan berhak dengan sertifikat oleh sebuah lembaga.
19

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, masalah-masalah 

yang muncul antara lain: 

a. Kurangnya kegiatan kunjungan kelas oleh kepala sekolah secara 

berkala  

b. Lemahnya pembinaan dan pengawasaaan kepala sekolah  

c. Lemahnya guru dalam kreatifitas dan penggunaan media.  

d. Kurangnya kesadaran guru dalam berinovasi dan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi.  

Kurangnya menerapkan metode pembelajaran yang 

beragam.profesionalisme guru merujuk pada upaya untuk meningkatkan 

kompetensi, keterampilan, dan sikap guru dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai pendidik. Hal ini mencakup pengembangan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mendukung 

                                                           
18

 Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Prenada Media Group, 2018), 

h. 22-23 
19

 Martinis Yamin, Profesionalisme Guru & Implementasi, (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2018), h. 6 
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perkembangan siswa. Profesionalisme guru juga mencakup kemampuan 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

penelitian pada masalah pelaksanaan supervisi akademik pengawas 

terhadap peningkatan profesionalisme guru di SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru di dasarkan pada persepsi guru 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah adalah supervisi kepala sekolah terhadap 

profesionalisme guru yang dapat dirincikan secara spesifik “seberapa besar 

pengaruh antara supervisi akademik kelapa sekolah terhadap 

profesionalisme guru di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mendeskripsikan seberapa besar pengaruh antara supervisi 

akademik kepala sekolah terhadap profesionalisme guru di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil pe.ne.litian yang dilakukan ole.h pe.nulis, diharapkan dapat 

me.mbe.rikan  be.rmanfaat baik dari se.gi te.ori maupun praktik. 

a. Manfaat te.oritis, pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.njadi sumbe.r 

informasi yang be.rharga atau be.rmanfaat bagi pe.ngawas, se.rta 

be.rfungsi se.bagai pe.doman dalam me.laksanakan tugas me.re.ka, 
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te.rutama dalam ke.giatan supe.rvisi akade.mik. 

b. Manfaat praktis, dari se.gi pe.ne.litian ini diharapkan me.mbe.rikan 

manfaat bagi: 

1) Pe.ne.liti, me.nge.mbangkan wawasan dan pe.nge.tahuan, khususnya 

yang be.rkaiatan de.ngan pe.laksanaan supe.rvisi akade.mik ole.h 

pe.ngawas di se.kolah  

2) Pe.ngawas, me.mbe.rikan masukan dan informasi ke.pada pe.ngawas 

untuk me.ningkatkan pe.laksanan supe.rvisi akade.mik di se.kolah.  

3) Masyarakat, dapat dimanafaatkan se.bagai bahan masukan bagi 

pe.nge.mbangan ke.ilmuan dan re.fe.re.nsi untuk pe.ne.litian 

se.lanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teori 

1. Profesionalisme Guru 

a. Pengertian Profesionalisme Guru 

Profe.sionalisme. be.rasal dari kata profe.si yang artinya suatu 

bidang pe.ke.rjaan yang ingin atau akan dite.kuni ole.h se.se.orang. Profe.si 

juga dapat diartikan se.bagai suatu jabatan atau pe.ke.rjaan te.rte.ntu yang 

me.nsyaratkan pe.nge.tahuan dan ke.trampilan khusus yang dipe.lajari 

dari pe.ndidikan akade.mis yang inte.nsif. 

Se.cara e.timologi, istilah profe.si be.rasal dari bahasa inggris 

yaitu profe.ssion atau bahasa latin, profe.cus, yang artinya me.ngakui, 

adanya pe.ngakuan, me.nyatakan mampu, atau ahli dalam se.suatu 

pe.ke.rjaan. Se.dangkan se.cara te.rminologi, profe.si be.rarti suatu 

pe.ke.rjaan yang me.nsyaratkan pe.ndidikan tinggi baik pe.lakunya yang 

dite.kankan pada pe.ke.rjaan me.ntal, yaitu adanya pe.rsyaratan 

pe.nge.tahuan te.ore.tis se.bagai instrume.nt untuk me.lakukan pe.rbuatan 

praktis, bukan pe.ke.rjaan manual. Jadi suatu profe.si harus me.miliki 

tiga pilar pokok, yaitu pe.nge.tahuan, ke.ahlian, dan pe.rsiapan 

akade.mik.
20

 

Me.nurut Kunandar, profe.sionalisme. be.rasal dari kata profe.si 

yang me.rujuk pada suatu bidang pe.ke.rjaan yang ingin atau akan 

                                                           
20

 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019), h. 15 
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dite.kuni ole.h se.se.orang. Profe.si juga diartikan se.bagai suatu jabatan 

atau pe.ke.rjaan te.rte.ntu yang me.me.rlukan pe.nge.tahuan dan 

ke.te.rampilan khusus yang biasanya dipe.role.h me.lalui  pe.ndidikan 

akade.mis yang inte.nsif. De.ngan de.mikian, profe.si adalah pe.ke.rjaan 

atau jabatan yang me.ngharuskan adanya ke.ahlian te.rte.ntu.
21

 

Menurut Anwar profesionalisme yaitu sebuah sebutan yang 

mengacu kepada keahlian, sikap mental dalam bentuk komitmen dari 

para anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan 

meningkatkan kualitas profesionalnya. Dalam konteks profesi guru, 

makna profesionalisme sangat penting, karena profesionalisme akan 

melahirkan sikap terbaik bagi seorang guru dalam melayani 

kebutuhan pendidikan peserta didik, sehingga kelak sikap ini tidak 

hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga memberi manfaat 

bagi orangtua, masyarakat, dan institusi sekolah.
22

 

Pe.nge.rtian profe.sionalisme. me.nurut Arifin “Profe.sionalisme. 

adalah baahwa profe.ssion me.ngandung arti yang sama de.ngan kata 

occupation atau pe.ke.rjaan yang me.me.rlukan ke.ahlian yang dipe.role.h 

me.lalui pe.ndidikan atau latihan khusus.
23

 

Profe.sionalisme. me.rupakan suatu sikap ke.pe.milikan 

se.pe.rangkat ke.ahlian atau ke.pakaran di bidang te.rte.ntu yang 

dile.galkan be.rhak de.ngan se.rtifikat ole.h se.buah le.mbaga. Se.orang 

                                                           
21

 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 

h.  45 
22

 Muhammad Anwar OP. Cit,. H. 23 
23

Arifin. Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum). (Jakarta: Bumi Aksara, 2018) 
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yang profe.sional be.rhak me.mpe.role.h re.ward yang layak dan wajar 

yang me.njadi pe.ndukung utama dalam me.rintis karirnya ke.de.pan.
24

 

Se.lanjutnya pe.nge.rtian guru. Pe.nge.rtian guru dalam undang-undang 

Nomor 14 tahun 2005 te.ntang guru dan dose.n. Pada ke.te.ntuan umum 

pasal 1 ayat 1 undang-undang te.rse.but dije.laskan bahwa guru adalah 

se.bagai be.rikut:  

Menurut Yusutria dalam Rugaiyah, dkk. Profesionalisme guru 

tercemin pada pelaksanaan tugas yang ditandai dengan keahlian baik 

dalam materi maupun metode, sosok profesional guru ditunjukan 

melalui tanggung jawab dalam melaksanakan seluruh pengabdian.
25

 

Profesionalisme guru dalam peningkatan kualitas peserta didiknya 

adalah kemampuan dalam hal terus menerus memperdalam ilmu yang 

digelutinya, mengelola proses pembelajaran dengan baik, mengetahui 

kondisi dan keadaan peserta didik, mampu menggunakan berbagai 

metode mengajar dan menjalin kerja sama dengan berbagai pihak 

terkait dengan kegiatan pembelajaran.
26

 Profesionalisme guru harus 

didukung oleh kompetensi standar yang harus dikuasai oleh para guru 

profesional. Kompetensi tersebut adalah pemilikan kemampuan atau 

keahlian yang bersifat khusus, tingkat pendidikan minimal dan 

sertifikasi keahlian sebagai prasyarat menjadi guru profesional dalam 

pengembangan profesionalisme tenaga pendidikan. Kompetensi yang 

dimiliki guru profesional sesuai dengan Undang-Undang Guru dan 

                                                           
24

 Martinis, Yamin, Profesionalisme Guru & Implementasi, Op.Cit., h. 6 
25

 Rugaiyah, dkk. Op. Cit,. H. 133 
26

 Halid Hanafi, dkk. Op. Cit,. h. 17 
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Dosen Pasal 10 ayat (1), meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional.
27

 

Uze.r Usman me.mbe.rikan pe.nje.lasan me.narik me.nge.nai 

konse.p profe.ssional. Dia me.nyimpulkan bahwa pe.ke.rjaan yang 

be.rsifat profe.ssional yang me.me.rlukandalam be.rbagai bidang ilmu 

yang harus dipe.lajari se.cara se.ngaja dan ke.mudian dite.rapkan de.mi 

ke.pe.ntingan publik. Istilah profe.sional se.ndiri be.rasal dari kata sifat 

yang me.rujuk pada suatu  pe.ncarian dan se.bagai kata be.nda yang 

me.nggambarkan individu yang me.miliki ke.ahlian te.rte.ntu se.pe.rti 

guru, dokte.r, hakim, dan se.bagainya. De.ngan kata lain, pe.ke.rjaan 

yang be.rsifat profe.sional adalah pe.ke.rjaan yang dapat dilakukan ole.h 

me.re.ka yang khusus dipe.rsiapkan untuk itu dan bukan pe.ke.rjaan 

yang dilakukan ole.h me.re.ka yang kare.na tidak dapat me.mpe.role.h 

pe.ke.rjaan lain. De.ngan be.rtitik tolak pada pe.nge.rtian ini, maka 

pe.nge.rtian guru profe.sional adalah orang yang me.miliki ke.mampuan 

dan ke.ahlian khusus dalam bidang ke.guruan se.hingga ia mampu 

me.lakukan tugas dan fungsinya se.bagai guru de.ngan ke.mampuan 

yang maksimal.
28

 

Profe.sionalisme. guru adalah suatu sikap, kondisi, arah, nilai, 

tujuan, dan kualitas suatu ke.ahlian dan ke.we.nangan yang be.rkaitan 

de.ngan mata pe.ncaharian se.se.orang guru. Se.bagai suatu profe.si guru 

me.miliki ciri-ciri te.rte.ntu yang me.mbe.dakannya de.ngan pe.ke.rjaan 

                                                           
27

 Muhammad Anwar, Op. Cit,. h. 24 
28

 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2018), h.  

14-15 
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lainnya (yang bukan profe.si). Ciri-ciri profe.si te.rse.but antara lain 

adalah: 

1) Pe.ke.rjaan itu me.miliki fungsi dan signifikansi sosial  

2) Dimilikinya se.kumpulan bidang ilmu yang me.njadi landasan 

se.jumlah te.knik dan prose.dur ke.rja  

3) Dipe.rlukan pe.rsiapan yang se.ngaja dan siste.matis se.be.lum orang 

me.laksanakan pe.ke.rjaan profe.ssional  

4) Dimilikinya me.kanisme. untuk pe.nyaringan se.cara e.fe.ktif, 

se.hingga hanya me.re.ka yang dianggap kompe.te.n yang 

dipe.rbole.hkan be.ke.rja me.mbe.rikan layanan ahli yang dimaksud, 

dan Dimilikinya organisasi profe.si. 
29

 

b. Syarat-syarat Guru Profesional 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang diberikan keahlian 

khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang 

yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan pekerjaan tersebut. 

Untuk menjadi guru profesional diperlukan syarat-syarat khusus yang 

harus menguasai seluk-beluk pendidikan dan pengajaran.
30

 

Danim dalam Hanafi mengemukakan bahwa syarat-syarat guru 

profesional: 1) mampu mengembangkan kepribadiannya, 2) menguasai 

landasan pendidikan, 3) menguasai bahan pelajaran, 4) Menyusun 

program pengajaran, 5) melaksanakan program pengajaran, 6) menilai 

hasil dan proses belajar mengajar, 7) menyelenggarakan program 

                                                           
29

 Sri Banun Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme 

Guru, (Bandung: Alfabeta, 2020), h. 114. 
30

 Astuti, Op. Cit,. h. 121 
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bimbingan, 8) menyelenggarakan administrasi sekolah, 9) kerjasama 

dengan sesama guru dan masyarakat, 10) menyelengarakan penelitian 

sederhana untuk keperluan pengajaran. 
31

 

Selanjutnya Suyanto dalam Anwar, mengemukakan empat 

prasyarat agar seorang guru dapat dikatakan profesional, yakni: 

Kemampuan guru mengolah atau menyiasati kurikulum, kemampuan 

guru mengajarkan materi kurikulum dengan lingkungan, kemampuan 

guru untuk memotivasi siswa untuk belajar sendiri, kemampuan guru 

untuk mengintergrasikan berbagai bidang studi atau mata pelajaran 

menjadi satu kesatuan konsep yang utuh.
32

 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Profesionalisme Guru  

Salah satu faktor yang me.mpe.ngaruhi profe.sionalisme. guru 

yaitu standar kualifikasi guru dan re.le.vansi antara bidang ke.ahlian 

guru de.ngan tugas me.ngajar, motivasi, tingkat pe.ndidikan guru, 

pe.ngalaman ke.rja, pe.nguasaan kompe.te.nsi sosial, pe.dagogik, dan 

ke.te.rampilan. Kompe.te.nsi adalah salah satu faktor yang 

me.mpe.ngaruhi profe.sionalisme. guru. 

Kompe.te.nsi adalah ke.giatan yang bisa dilihat dalam aspe.k-

aspe.k pe.nge.tahuan, ke.te.rampilan, nilai, sikap, se.rta tahap-tahap 

pe.laksanaan se.cara ke.se.luruhan.
33

 Kompe.te.nsi guru juga me.rupakan 

pe.rpaduan antara ke.mampuan pe.rsonal, ke.ilmuan, te.knologi, sosial, 

                                                           
31

 Halid Hanafi, Op. Cit,. h. 9 
32

 Muhammad Anwar, Op. Cit,. h. 31 
33

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2018), h. 40  
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dan spiritual yang me.mbe.ntuk kompe.te.nsi standar profe.si guru, yang 

me.ncakup pe.nguasaan mate.ri, pe.mahaman te.rhadap pe.se.rta didik, 

pe.mbe.lajaran yang me.ndidik, pe.nge.mbangan pribadi dan 

profe.sionalisme..
34

 

Menurut Mulyasa dalam Rina, kompetensi guru adalah 

seperangkatan pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melakukan 

tugas keprofesional. Selain itu kompetensi guru juga merupakan 

perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial 

dan spiritual yang secara bersama-sama akan membentuk profesi 

guru.
35

 

Pemenuhan persyaratan penguasaan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Hal ini 

sesuai dengan Pasal 28 ayat 3 peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 

tentang standar Nasional Pendidikan.
36

 

1) Kompetensi pedagogik 

 Dalam Undang-Undang no. No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen dikemukakan kompetensi pedagogik adalah 

"kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik", kompetensi 

ini sebagai kompetensi pengelolaan pembelajaran. Kompetensi ini 

                                                           
34

 Ibid., h. 26 
35

 Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), hal. 4. 
36

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, ayat 3 Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

standar Nasional Pendidikan, Pasal 28. 
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dapat dilihat dari kemampuan seorang guru dalam merencanakan 

program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi 

atau mengelola proses belajar mengajar, dan kemampuan 

melakukan penilaian.
37

 

2) Kompetensi kepribadian  

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen dikemukakan 

kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 

mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi 

teladan bagi peserta didik. Johnson sebagaimana dikutip Anwar 

mengemukakan kemampuan personal pendidik, mencakup:  
38

 

a) penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya 

sebagai pendidik, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan 

beserta unsur-unsurnya,  

b) pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang 

seyogyanya dianut oleh seorang pendidik,  

c) kepribadian, nilai, sikap hidup ditampilkan dalam upaya untuk 

menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan bagi para 

peserta didiknya.  

Dengan demikian, kompetensi personal mengharuskan 

pendidik memiliki kepribadian yang mantap sehingga menjadi 

sumber inspirasi bagi subjek didik, dan patut diteladani oleh 

peserta didik. 

                                                           
37

 Rina Febriana, Op. Cit., hal. 9. 
38

 Ibid., hal. 14. 
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3) Kompetensi profesional  

Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik dalam 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang 

memungkinkan mereka membimbing peserta didik dalam 

menguasai materi yang diajarkan. Kompetensi profesional 

merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata 

pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi 

materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi 

keilmuannya. Setiap subkompetensi tersebut memiliki indikator 

esensial. 
39

 

Secara umum, kompetensi profesional adalah sebagai berikut: 

(1) mengerti dan bias menggunakan landasan pendidikan baik 

filosofi, psikologis, sosiologi dan sebagainya, (2) mengerti dan 

dapat menggunakan teori belajar sesuai tingkat perkembangan 

peserta didik, (3) mampu mengatasi dan mengembangkan bidang 

studi yang menjadi tanggungjawabnya, (4) mengerti dan dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, (5) mampu 

mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan 

sumber. belajar yang relevan, (7) mampu menyusun dan 

melaksanakan program pembelajaran (8) mampu mengevaluasi 

                                                           
39

 Ibid., h. 12 
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hasil belajar peserta didik. 
40

 

4) Kompetensi sosial  

Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua 

peserta didik dan masyarakat sekitas. Sub komepetensi dari 

kompetensi sosial memiliki indikator essensial sebagai berikut:
41

 

a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

sesama pendidik dan tenaga kependidikan, indikator 

essensialnya adalah berkomunikasi dengan peserta didik dan 

mampu memahami keinginan dan harapan peserta didik.  

b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efekif dengan 

peserta didik dan mampu berdiskusi tentang masalah yang 

dihadapi peserta didik dan mencari solusinya  

c) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara aktif dengan orang 

tua peserta didik dan masyarakat yaitu mampu memberikan 

infprmasi tentang bakat, minat dan kemampuan peserta didik 

di sekolah.  

Seorang guru, di samping senantiasa dituntut untuk 

mengembangkan peribadi dan profesinya secara teru-menerus, 

juga dituntut mampu dan siap berpedan secara profesional dalam 

lingkungan sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu, seorang guru 

                                                           
40

 Arvian Yuli Artha, Manajemen Pelatihan Guru Sekolah Dasar dalam Peningkatan 

Kompetensi Profesioanal, (Tangerang: Pascal Books, 2021), Hal. 18. 
41

 Muhammad anwar, Op.Cit., hal 49. 
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harus mampu mengembangkan dua aspek kompetensi bagi guru, 

yaitu:
42

 

1) Menguasai bahan, dalam bentuk bahan bidang studi dalam 

kurikulum sekolah dan menguasai bahan pendalaman/aplikasi 

bidang studi.  

2) Mengelola program belajar-mengajar, dalam bentuk 

merumuskan tujuan instruksional, mengenal dan dapat 

menggunakan metode mengajar, memilih dan menyusun 

prosedur instruksional yang tepat, melaksanakan program 

belajar-mengajar, mengenal kemampuan (entry behavior) anak 

didik, serta merencanakan dan melaksanakan pengajaran 

remedial.  

3) Mengelola kelas, dalam bentuk mengatur tata rang kelas untuk 

pengajaran, menciptakan iklim belajar-mengajar yang serasi. 

4) Menggunakan media/sumber, dalam bentuk mengenal, 

memilih, dan menggunakan media; membuat alat-alat bantu 

pelajaran sederhana, menggunakan dan mengelola 

laboratorium dalam rangka proses belajar-mengajar; 

mengembangkan laboratorium; menggunakan perpustakaan 

dalam proses belajar-mengajar.  

5) Menguasai landasan-landasan kependidikan.  

6) Mengelola interaksi belajar-mengajar.  

                                                           
42

 Didi Pianda, Kinerja Guru: Kompetensi Guru, Motivasi Kerja, Kepemimpinan Kepala 

Sekolah, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), hal. 36. 
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7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.  

8) Mengenal fungi dan program pelayanan bimbingan dan 

penyuluhan, dalam bentuk mengenal fungsi dan program 

layanan dan penyuluhan di sekolah, dan menyelenggarakan 

program layanan bimbingan di sekolah.  

9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, dalam 

bentuk mengenal fungsi dan program administrasi sekolah, 

serta menyelenggarakan administrasi sekolah,  

10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil 

penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. 

d. Indikator Profesionalisme Guru  

Terdapat lima indikator seorang guru dinyatakan profesional, 

yaitu: Pertama, memiliki komitmen kepada siswa dan proses 

belajarnya. Kedua, menguasai bahan ajar dan cara mengajarkan. 

Ketiga, kemampuan memantau kemajuan belajar melalui berbagai 

teknik asesment. Keempat, mampu berpikir sistematis dalam 

melakukan tugas. Kelima, menjadi bagian dari masyarakat belajar di 

lingkungan profesinya.
43

 

Menurut Fachruddin dan Ali, kemampuan profesional yang 

harus dimiliki seorang guru, sebagai berikut: 1) penguasaan materi 

bidang studi, 2) kemampuan mengelola program pembelajaran, 3) 

manajemen kelas 4) mengelola media dan sumber belajar, 4) 

                                                           
43

 Said Hasan, Op. Cit., hal. 45. 
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mengevaluasi peserta didik.
44

 

e. Faktor Lain Yang Mempengaruhi Profesionalisme Guru  

Me.nurut Bimo Walgito. me.nye.butkan bahwa: “Sikap adalah 

tingkatan ke.ce.nde.rungan yang be.rsifat positif atau ne.gatif yang 

be.rhubungan de.ngan obje.k psikologis yang be.rupa simbol-simbol rata-

rata, slogan-slogan, orang, le.mbaga, ide. dan se.bagainya.”
45

 

1) Penguasaan materi bidang studi  

Guru dituntut untuk mampu menguasai materi pembelajaran 

agar bisa dikatakan profesional. Sebelum guru itu tampil di depan 

peserta didik, terlebih dahulu harus sudah menguasai materi 

pembelajaran yang akan disampaikan sekaligus bahan-bahan apa 

yang dapat menunjang jalannya proses pembelajaran. 
46

 

Penguasaan materi pelajaran berkaitan erat dengan peran guru 

sebagai sumber belajar. Dikatakan guru yang baik jika guru dapat 

menguasai materi pelajaran dengan baik, sehinga guru benar-benar 

berperan sebagai sumber belajar bagi peserta didik. Sebagai sumber 

belajar dalam proses pembelajaran guru harus memiliki 

keterampilan dalam menjelaskan, bahan referensi yang lebih 

banyak dibandingkan dengan siswa, guru dapat menunjukan 

sumber belajar yang dapat dipelajari oleh siswa dan guru perlu 

melakukan pemetaan tentang materi pelajaran dengan menentukan 

                                                           
44

 Fachruddin Saudagar dan Ali idrus, Pengembangan Profesionalitas Guru, (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2009), hal, 57-58. 
45

 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Fak. Psikologi 
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materi inti, materi tambahan dan materi yang harus diingat 

Kembali.
47

 

a) Keterampilan menjelaskan  

Keterampilan menjelaskan menjadi inti dari kegiatan 

pembelajaran itu sendiri. Pasalnya kegiatan inti merupakan 

jantung dari penyampaian pesan guru pada siswa, oleh karena 

itu guru dituntut untuk tidak hanya pintar dan cerdas akan 

tetapi juga memiliki keterampilan menjelaskan yang baik. 

Keterampilan mengajar yang bagus jika tidak disertai dengan 

kecerdasan dalam menguasai bahan pelajaran juga sia-

sia, maka idealnya guru harus menguasai keduanya, tetapi 

keterampilan mengajar kadang kala bersumber pada 

penguasaan materi ajar.
48

 

b) Guru memiliki banyak bahan referensi  

Sebaiknya guru memiliki bahan referensi yang lebih 

banyak dibandingkan dengan siswa. Hal ini untuk menjaga 

agar guru memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi 

yang akan dikaji bersama siswa. Dalam perkembangan 

teknologi informasi yang sangat cepat, bisa terjadi siswa lebih 

"pintar" dibanding- kan guru dalam hal penguasaan informasi. 

Oleh sebab itu, untuk menjaga agar guru tidak ketinggalan 
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informasi, sebaiknya guru memiliki bahan-bahan referensi yang 

lebih banyak dibanding kan siswa, misalnya melacak bahan-

bahan dari internet seperti jurnal, artikel, atau dari bahan cetak 

terbitan terakhir, atau berbagai informasi dari media massa 

tujujannya untuk memperkuat dan meningkatkan penguasaan 

terhadap materi pembelajaran.
49

 

c) Guru menunjukan dan memberikan sumber belajar yang akan 

dipelajari siswa  

Guru dapat menunjukkan sumber belajar yang dapat 

dipelajari oleh siswa yang biasanya memiliki kecepatan belajar 

di atas rata-rata siswa yang lain seperti buku, media cetak, 

modul. Siswa yang demikian perlu diberikan perlakuan khusus, 

misalnya dengan memberikan bahan pengayaan dengan 

menunjukkan sumber belajar yang berkenaan dengan materi 

pelajaran
50

. 

d) Guru melakukan pemetaan materi  

Guru perlu melakukan pemetaan tentang materi 

pelajaran, misalnya dengan menentukan mana materi inti, yang 

wajib dipelajari siswa, mana materi tambahan, dan mana materi 

yang harus diingat kembali karena pernah dibahas. Melalui 

pemetaan semacam in akan memudahkan bagi guru dalam 
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melaksanakan tugasnya sebagai sumber belajar.
51

 

2) Manajemen kelas  

Manajemen kelas menurut Surjana dalam Nana diartikan 

serangkaian tindakan yang dilakukan guru dalam upaya 

menciptakan kondisi kelas agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan sesuai dengan tujuannya.
52

 Guru merupakan kunci 

keberhasilan dalam pengelolaan proses pembelajaran, sementra itu 

manajemen kelas merupakan salah satu aspek dari pengelolaan 

proses pembelajaran yang paling rumit tetapi menarik perhatin. 

Rumit, karena manajemen kelas memerlukan berbagai kriteria 

keterampilan, pengalaman, bahkan kepribadian serta sikap dan nilai 

seorang guru. 
53

 

Fungsi dari manajeman kelas sendiri sebenarnya merupakan 

penerapan fungsi-fungsi manajeman yang diaplikasikan didalam 

kelas oleh guru untuk mendukung tujuan belajar yang hendak 

dicapainya. Dalam pelaksanaanya fungsi-fungsi manajeman 

tersebut harus diserahkan dengan dasar filosofis dari pendidikan 

(belajar, mengajar) di dalam kelas. Fungsi- fungsi manajerial yang 

dilakukan oleh guru itu meliputi:
54
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a) Fungsi perencanaan kelas 

Merencanakan adalah membuat suatu target-target yang 

akan dicapai atau diraih dimasa depan. Dalam kaitannya 

dengan kelas, merencanakan adalah proses memikirkan dan 

menetapkan secara matang arah, tujuan dan tindakan sekaligus 

mengkaji berbagai sumber daya dan metode/ teknik yang tepat 

untuk digunakan guru di dalam kelas. Perencanaan kelas sangat 

penting bagi guru karena berfungsi sebagai berikut: 1) 

menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin dicapai; 2) 

menetapkan aturan yang harus dikuti agar tujuan kelas dapat 

tercapai dengan efektif; 3) memberikan tanggung jawab secara 

individual kepada peserta didik yang ada dikelas; dan 4) 

memperhatikan serta memonitori berbagai aktivitas yang ada 

dikelas agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan  

b) Fungsi pengorganisasian kelas  

Setelah mendapatkan kepastian tentang arah, tujuan, 

tindakan, sumber daya, sekaligus metode atau teknik yang tepat 

untuk digunakan, lebih lanjut lagi guru melakukan upaya 

pengorganisasian agar rencana tersebut dapat berlangsung 

dengan sukses. Dalam kaitannya dengan kelas, 

mengorganisasikan berarti: 1) menentukan sumber daya dan 

kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan kelas; 2) 

merancang dan mengembangkan kelompok belajar yang berisi 
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peserta didik dengan kemampuan yang bervariasi 3) 

menugaskan peserta didik atau kelompok belajar dalam suatu 

tanggung jawab tugas dan fungsi tertentu 4) mendelegasikan 

wewenang manajemen kelas kepada peserta didik.  

c) Fungsi kepemimpinan kelas  

Kepemimpinan efektif diruang kelas merupakan bagian 

dari tanggung jawab guru didalam kelas, dalam hal ini guru 

memimpin, mengarahkan, memotivasi, dan membimbing 

peserta didik untuk dapat melaksanakan proses belajar dan 

pembelajaran yang efektif sesuai dengan fungi dan tujuan 

pembelajaran. Selain itu, guru harus mampu memberikan 

keteladanan yang baik bagi peserta didik sehingga peserta didik 

akan mengikuti apa yang dilakukan oleh guru. Dalam 

kepemimpinan, guru perlu menjaga wibawa dan kreadibilitas, 

dengan tanpa mengabaikan kemampuan fleksibilitas dan 

adaptif dengan kebutuhan peserta didik.  

d) Fungsi pengendalian kelas 

 Mengendalikan kelas bukan merupakan perkara mudah, 

karena didalam kelas terdapat berbagai macam peserta didik 

yang memiliki karakteristik yang berbeda. Kegiatan didalam 

memonitori, dicatat, dan kemudian dievaluasi agar dapat 

dideteksi apa yang kurang serta dapat direnungkan kira-kira apa 

yang kita perbaiki, pengendalian merupakan proses untuk 
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memastikan bahwa kegiatan sebenarnya sesuai dengan 

kegiatan yang direncanakan. Menurut Ibrahin dan 

Syaodih dalam Rahmadi adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan (materi pembelajaran), 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan 

siswa, sehingga dapat mendorong proses pembelajaran. 

Sedangkan sumber belajar adalah pedoman. Kemampuan 

menguasai sumber belaajar di samping mengerti dan 

memahami buku teks, seorang guru juga harus berusahan 

mencari dan membaca buku-buku sumber lain yang relevan 

guna meningkatkan kemampuan terutama untuk keperluan 

perluasan dan pendalaman materi dan pengayaan dalam proses 

pembelajaran.
55

 

f. Upaya Peningkatkan Profesionalisme Guru 

Upaya pe.ningkatan profe.si guru di Indone.sia se.tidaknya harus 

me.mpe.rtimbangkan e.mpat factor utama, yaitu : 

1) Ke.te.rse.diaan dan kualitas Calon Guru 

Kita harus me.ngakui bahwa baik di masa lalu maupun saat 

ini, Se.cara profe.si guru se.ring kali tidak me.mbe.rikan ke.banggaan 

bagi para pe.lakunya. Bahkan ada be.be.rapa guru yang me.rasa 

e.nggan untuk dise.but se.bagai guru. Rasa infe.rior te.rhadap 

pote.nsiyang dimiliki ole.h profe.si  lain masih me.nghantui be.nyak 
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pe.ngajar. Jarang kita me.nde.ngar guru me.ngungkapkan rasa bangga 

de.ngan lantang me.ngatakan “inilah diriku”. Kurangnya 

ke.banggaan ini te.ntunya be.rdampak pada motivasi ke.rja se.rta citra 

masyarakat te.rhadap profe.si guru. Banyak dari me.re.ka, baik se.cara 

sadar maupun tidak se.ring kali me.nge.kspre.sikan ke.tidakpuasan ini 

ke.pada masyarakat.  

2) Pe.ndidikan Pra-Jabatan 

Bidang pe.ndidikan guru se.harusnya me.ndapatkan 

pe.ngakuan khusus ke.tika para guru mampu me.mbe.rikan layanan 

profe.ssional yang be.rkualitas, dan hal ini hanya dapat dicapai 

me.lalui pe.ndidikan pra-jabatan. Se.baliknya me.re.ka yang tidak 

me.njalankan pe.ndidikan pra-jabatan tidak akan me.miliki 

ke.te.rampilan yang dipe.rlukan untuk me.nye.le.nggarakan layanan 

yang diharapkan. Untuk me.ncapai kondisi ide.al ini, ada dua langah 

yang pe.rlu di ambil, yaitu:   

Pe.rtama, untuk me.mastikan kualitas calon pe.ndidik se.jak 

awal, pe.nting untuk me.lakukan se.le.ksi de.ngan e.fe.ktif dalam 

program pe.ndidikan pra-jabatan. Prose.s ini harus 

me.mpe.rtimbangkan ke.mampuan pote.nsial, karakte.ristik 

ke.pribadian yang re.le.van, se.rta motivasi para calon pe.se.rta. Se.lain 

tu, ke.be.rhasilan dalam me.milih calon yang be.rkualitas juga sangat 

be.rgantung pada adanya me.kanisme. pe.nyaringan yang baik 

De.ngan de.mikian, siste.m imbalan yang ditawarkan akan me.narik 
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minat para putra-putri te.rbaik kita untuk me.milih karir se.bagai 

guru.  

Ke.dua, pe.ndidikan pra-jabatan harus se.cara siste.matis 

me.mpe.rsiapkan calon guru agar me.re.ka dapat me.nguasai 

ke.mampuan profe.ssional yang dipe.rlukan. Be.be.rapa orang 

be.rpe.ndapat bahwa untuk me.njadi se.orang guru, cukup de.ngan 

pe.nguasaan yang kuat te.rhadap bidang ilmu yang me.njadi sumbe.r 

bahan me.re.ka. Me.re.ka pe.rcaya bahwa ke.mampuan me.ngajar akan 

be.rke.mbang se.cara alami me.malui pe.ngalaman. Namun, ada juga 

yang be.rpe.ndapat bahwa jika calon guru me.nguasai bidang ilmu 

te.rse.but dan me.ndapatkan pe.nge.tahuan te.ntang pe.ndidikan se.rta 

te.knik me.ngajar, baik de.ngan ce.pat maupun de.ngan lambat. 

De.ngan kata lain, me.skipun pe.rsiapan sangat pe.nting, hal itu 

se.harusnya difokuskan pada pe.mbe.rian ilmu pe.didikan dan 

te.knologi me.ngajar, yang dapat dite.rapkan se.cara individu ole.h 

masing-masing calon guru yang te.lah me.nguasai mate.ri ajar.   

2. Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

a. Pengertian Supervisi Akademik  

Kata supe.rvisi be.rasal dari bahasa Inggris yang te.rdiri dari dua 

kata : supe.r yang be.rarti “di atas atau me.mpe.ngaruhi” dan vision yang 

be.rarti “me.lihat”. De.ngan de.mikian, se.cara ke.se.luruhan supe.rvisi 

dapat diartikan se.bagai “me.lihat atau me.mpe.ngaruhi dari atas”. 

Pe.nge.rtian ini me.rujuk pada ke.giatan yang dilakukan ole.h atasan, 
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dalam hal ini pe.ngawas dan ke.pala se.kolah yang me.mainkan pe.ran 

aktif dalam prose.s te.rse.but. Se.bagai pe.jabat yang me.miliki otoritas dan 

ke.dudukan le.bih tinggi dibandingkan guru, me.re.kalah yang be.rwe.nang 

untuk me.laksanakan pe.ngawasan dan kontrol.
56

 

Me.nurut Purwanto, Supe.rvisi adalah se.buah aktifitas 

pe.mbinaan yang te.re.ncana, be.rtujuan untuk me.mbantu guru dan 

pe.gawai se.kolah lainya dalam me.laksanakan tugas me.re.ka de.ngan 

le.bih e.fe.ktif. Ke.giatan supe.rvisi ini be.rtindak se.bagai dukungan yang 

be.rtujuan untuk me.ningkatkan ke.mampuan dalam me.nye.le.saikan 

pe.ke.rjaan, agar hasilnya me.njadi le.bih baik, e.fe.ktif, dan be.rkualitas. 

De.ngan de.mikian, supe.rvisi be.rkontribusi pada pe.ningkatan 

pe.ncapaian tujuan organisasi pe.ndidikan se.cara ke.se.luruhan.
57

 

Menurut Ross L supervisi adalah pelayanan kepada guru-guru 

yang bertujuan menghasilkan perbaikan pengajaran, pembelajaran, dan 

kurikulum. Sedangkan menurut Good Carter supervisi merupakan 

usaha dari petugas sekolah dalam memimpin guru dalam memperbaiki 

pengajaran dengan menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan, 

perkembangan guru-guru, merevisi tujuan-tujuan pendidikan bahkan 

bahan-bahan pengajaran, metode mengajar, dan evaluasi pengajaran.
58

 

Menurut Para Ahli, Glickman menyatakan bahwa supervisi 
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yang efektif harus bersifat kolaboratif dan berfokus pada 

pengembangan profesional guru. Teori ini menjelaskan bahwa 

supervisi pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran. Supervisi akademik dilakukan untuk 

memberikan bimbingan, dukungan, dan umpan balik kepada guru agar 

mereka dapat meningkatkan kompetensi dan profesionalisme mereka.
59

 

Supervisi merupakan bantuan untuk meningkatkan situasi 

belajar mengajar agar lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa supervisi 

adalah proses bantuan, bimbingan, dan atau pembinaan supervisor 

kepada guru untuk memperbaiki proses pembelajaran.
60

 

Kata akademik berasal dari bahasa Inggris academy dan dari 

bahasa Latin academia, yang berarti suatu masyarakat atau kumpulan 

orang-orang terpelajar.
61

 Kata akademik dalam konteks sekolah 

dipertautkan dengan segala hal yang berhubungan dengan penguasaan 

ilmu pengetahuan yang harus dikuasai oleh siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran, sehingga yang disebut kegiatan akademik adalah 

kegiatan proses pembelajaran. Supervisi akademik adalah supervisi 

yang mengarah pada pengendalian dan pembinaan bidang akademik 

melalui kegiatan dan proses pembelajaran di sekolah agar hasil belajar 
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siswa menjadi lebih baik.
62

 

supe.rvisi akade.mik dapat diartikan se.bagai suatu be.ntuk 

pe.layanan bimbingan dan supe.rvisi profe.ssional yang dibe.rikan ke.pada 

guru, de.ngan tujuan untuk me.ningkatkan profe.sionalisme. me.re.ka.
63

  

Menurut Nurjannah supervisi akademik merupakan serangkaian 

kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya, maka 

dalam pelaksanaannya terlebih dahulu perlu diadakan penilaian 

kemampuan guru, sehingga bisa ditetapkan aspek yang perlu 

dikembangkan dan cara mengembangkannya.
64

 

Dalam hal ini, guru be.rpe.ran pe.nting untuk me.mbe.rikan 

bantuan ke.pada siswa saat me.re.ka me.njalani prose.s pe.mbe.lajaran.
65

 

1) ada tiga konse.p pokok (kunci) dalam pe.nge.rtian supe.rvisi 

akade.mik. Supe.rvisi akade.mik harus se.cara langsung 

me.mpe.ngaruhi dan me.nge.mbangkan pe.rilaku guru dalam 

me.nge.lola prose.s pe.mbe.lajaran. Ini me.rupakan karakte.ristik 

e.se.nsial dari supe.rvisi akade.mik. Ole.h kare.na itu, pe.nting untuk 

tidak be.ranggapan se.mpit bahwa hanya ada satu me.tode. te.rbaik 

yang dapat dite.rapkan dalam se.mua ke.giatan pe.nge.mbangan 

pe.rilaku guru. Se.tiap je.nis pe.rilaku supe.rvisi akade.mik me.miliki 

ke.unikan te.rse.ndiri dan tidak ada yang dapat dite.rapkan se.cara 
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unive.rsal untuk se.mua guru. De.ngan kata lain, pe.rtimbangan 

te.rhadap tingkat ke.mampuan, ke.butuhan, minat, se.rta ke.matangan 

profe.ssional dan karakte.ristik pribadi guru lainnya sangat pe.nting 

dalam me.rancang dan me.laksanakan program supe.rvise. akade.mik 

yang e.fe.ktif.  

2) Tujuan akhir supe.rvisi akade.mik adalah agar guru se.makin mampu 

me.mfasilitasi be.lajar bagi murid-muridnya.
66

 

Be.rdasarkan pe.nje.lasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

supe.rvisi akade.mik me.rupakan se.gala be.ntuk bantuan dan bimbingan 

yang dibe.rikan ke.pada guru untuk me.ningkatkan me.mampuan me.re.ka 

dalam me.nge.lola prose.s pe.mbe.lajaran, yang pada gilirannya akan 

be.rpe.ngaruh pada hasil be.lajar pe.se.rta didik. Pe.laksanaan supe.rvisi 

akade.mik ole.h pe.ngawas se.kolah harus dilakukan se.cara site.matis, 

de.ngan tujuan me.mbe.rikan pe.nce.rahan, pe.mbinaan, pe.mbe.rdayaan, 

inovasi ke.pada para guru, se.hingga me.re.ka dapat me.laksanakan tugas 

de.ngan le.bih e.fe.ktif dan e.fisie.n.  

b. Tujuan Supe.rvisi Akade.mik 

Secara umum, tujuan supervisi akademik ialah untuk 

mengembangkan situasi proses pembelajaran yang lebih baik melalui 

pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. Supervisi akademik 

bertujuan memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan 

kualitas mengajar guru di kelas agar dapat meningkatkan kualitas 
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belajar siswa.
67

 

Adapun tujuan Supe.rvisi Akade.mik yaitu :  

1) Supe.rvisi akade.mik dilakukan untuk me.ndukung guru dalam 

me.ningkatkan kompe.te.nsi profe.sionalnya. Ini me.ncakup 

pe.nguasaan pe.nge.tahuan akade.mik, manaje.me.n ke.las, dan 

ke.te.rampilan dalam prose.s pe.mbe.lajaran. De.ngan de.mikian, guru 

dapat me.manfaatkan se.mua ke.mampuan te.rse.but untuk 

me.nciptakan pe.ngalaman be.lajar yang be.rkualitas bagi para 

pe.se.rta didik.   

2) Supe.rvisi akade.mik be.rtujuan untuk me.me.riksa dan me.mastikan 

bahwa prose.s pe.mbe.lajaran di se.kolah be.rlangsung se.suai de.ngan 

ke.te.ntuan dan tujuan yang te.lah dite.tapkan. Ke.giatan pe.ngawasan 

ini dapat dilakukan me.malui kunjungan ke. ke.las-ke.las saat guru 

me.ngajar, se.rta me.lalui pe.rcakapan pribadi de.ngan guru, re.kan 

se.jawa dan juga pe.se.rta didik.   

3) Supe.rvisi akade.mik dilakukan se.bagai upaya untuk me.ndorong 

guru dalam me.ningkatkan kompe.te.nsinya. Me.lalui prose.s ini, 

diharapkan para guru dapat me.laksanakan tugas me.ngajarnya 

de.ngan le.bih baik, de.ngan me.ngaplikasikan pe.nge.tahuan dan 

ke.te.rampilan yang dimiliki, se.rta me.nunjukkan komitme.n yang 

tinggi te.rhadap tugas dan tanggung jawab me.re.ka se.bagai 
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pe.ndidik..
68

 

Peter Olivia dalam Raharjo, menyebutkan terdapat 

sembilan tujuan supervisi akademik yang dapat membantu guru 

dalam: (1) merencanakan pembelajaran, (2) menyajikan materi 

pembelajaran; (3) mengevaluasi pembelajaran; (4) mengelola 

kelas; (5) mengembangkan kurikulum; (6) mengevaluasi 

kurikulum; (7) mengevaluasi diri sendiri; (8) bekerja sama dengan 

kelompok; dan (9) meningkatkan kompetensinya melalui in-

service program.
69

 

c. Fungsi Supe.rvisi Akade.mik 

Tujuan utama dari supe.rvisi adalah untuk me.ningatkan dan 

me.mpe.rbaiki kualitas pe.ndidikan, yang dicapai me.lalui pe.ningkatan 

kualitas pe.ngajaran guru dan prose.s be.lajar pe.se.rta didik. Agar tujuan 

supe.rvisi dapat te.rcapat se.cara e.fe.ktif, se.orang pe.ngawas harus 

me.nguasai be.rbagai fungsi supe.rvisi. Te.rdapat e.mpat fungsi utama 

dalam supe.rvisi., yaitu:   

1) Fungsi pe.ne.litian, be.rtujuan untuk me.mahami situasi dan kondisi 

pe.ndidikan di suatu se.kolah atau di dalam ke.las. Hal ini dapat 

dilakukan me.lalui kunjungan ke. se.kolah dan obse.rvasi di ke.las.  

2) Fungsi pe.nilaian, be.rfungsi untuk me.nge.valuasi tingkat kualitas 

pe.ndidikan yang be.rlangsung, apakah te.rgolong baik, se.dang, atau 
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re.ndah.  

3) Fungsi pe.rbaikan, be.rfokus pada me.ngide.ntifikasi dan 

me.mpe.rbaiki aspe.k-aspe.k yang di anggap le.mah atau kurang 

me.madai.  

4) Se.me.ntara itu, fungsi pe.ningkatan be.rtujuan untuk 

me.nge.mbangkan dan me.ningkatkan aspe.k-aspe.k positif agar 

se.makin baik di masa de.pan..
70

 

De.ngan de.mikiaan, fungsi dari supe.rvisi akade.mik be.rtujuan 

untuk me.mpe.rbaiki situasi be.lajar me.ngajar se.cara me.nye.luruh. Hal ini 

be.rarti bahwa kualitas situasi be.lajar di se.kolah dapat ditingkatkan jika 

supe.rvisor me.miliki kompe.te.nsi dasar yang me.madai. Se.lain itu, 

supe.rvisi juga me.nye.diakan layanan dalam be.ntuk bimbingan 

profe.ssional dan dukungan te.knis bagi para guru, guna me.ningkatkan 

mutu pe.mbe.lajaran.   

d. Ruang lingkup Supe.rvisi Akade.mik 

Tujuan utama dari supe.rvisi akade.mik adalah untuk 

me.nge.mbangkan ke.mampuan guru dalam me.re.ncanakan ke.giatan 

pe.mbe.lajaran, me.laksanakan prose.s pe.ngajaran, dan me.nilai hasil 

pe.mbe.lajaran. Se.lain itu, supe.rvisi ini juga be.rtujuan untuk me.manfaatkan 

hasil pe.nilaian guna me.ningkatkan layanan pe.mbe.lajaran, me.nciptakan 

lingkungan be.lajar yang me.nye.nangkan, me.manfaatkan sumbe.r be.lajar 

yang te.rse.dia, se.rta me.nge.mbangkan inte.raksi pe.mbe.lajaran me.lalui 
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strate.gi, me.tode., dan te.knik yang te.pat.   

Be.rdasarkan uraian di atas,  dapat disimpulkan ruang lingkup 

supe.rvisi akade.mik pe.ngawas me.ncakup be.be.rapa aspe.k pe.nting, yaitu:  

1) Pe.laksanaan kurikulum  

2) Pe.rsiapan, pe.laksanaan, dan pe.nilaian pe.mbe.lajaran yang dilakukan 

ole.h guru 

3) Pe.ncapaian standar kompe.te.nsi lulusan, standar prose.s, dan standar 

isi se.rta 

4) Pe.ningakatan mutu pe.mbe.lajaran me.lalui pe.nge.mbangan 

profe.sioanalisme. guru.
71

 

e. Prinsip Supe.rvisi Akade.mik 

Be.be.rapa prinsip supe.rvisi akade.mik me.liputi:  

1) Praktis, yang be.rarti mudah diimple.me.ntasikan se.suai de.ngan 

kondisi di  se.kolah 

2) Siste.matis, dimana pe.nge.mbangannya me.ngikuti pe.re.ncanaan 

program supe.rvisi yang matang se.rta tujuan pe.mbe.lajaran yang 

je.las,  

3) Obje.ktif, yang didasari pada be.rbagai aspe.k me.lalui instrume.nt 

yang digunakan,  

4) Re.alistis, be.rlandaskan pada ke.adaan nyata yang ada Antisipatif, 

yaitu ke.mampuan untuk me.nghadapi be.rbagai pe.rmasalahan yang 

mungkin muncul,  
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5) Konstruktif, yang be.rfokus pada pe.nge.mbangkan kre.ativitas dan 

inovasi guru dalam prose.s pe.mbe.lajaran 

6) Koope.ratif, me.nge.de.pankan ke.rja sama yang baik antara 

supe.rvisor dan guru de.mi pe.ningkatan pe.mbe.lajaran 

7) Ke.ke.luargaan, me.nce.rminkan sikap saling me.ngayomi dalam 

upaya me.nge.mbangkan pe.mbe.lajaran,  

8) De.mokratis, dimana supe.rvisor tidak me.ndominasi pe.laksanaan 

supe.rvisi akade.mik 

9) Aktif, me.ne.kankan pe.ntingnya partisipasi yang aktif dari baik guru 

maupun supe.rvisor.
72

 

Secara lebih khusus, yang difokuskan pada kepentingan guru, 

supervisi akademik hendaknya dilaksanakan dengan prinsip-prinsip 

berikut: 
73

 

1) Semua guru memerlukan dan berhak atas bantuan supervisi  

2) Supervisi akademik terjadi diawali dengan adanya kesadaran dan 

kebutuhan guru untuk melakukan perbaikan kualitas mengajarnya, 

ketimbang dipaksakan oleh atasannya Supervisi akademik 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan perseorangan maupun 

kebutuhan kelompok guru  

3) Supervisi akademik dilakukan untuk membantu guru:  

a) memahami tujuan-tujuan dan sasaran pendidikan, serta 

implikasinya terhadap pelaksanaan pembelajaran;  
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b) memperbaiki sikap dan hubungan antaranggota staf sekolah, 

serta membantu guru agar mampu mengembangkan hubungan 

dengan orang tua dan masyarakat;  

c) memahami dan menerapkan penemuan penelitian pendidikan 

yang mutakhir dalam praktik pembelajaran di kelas.  

4) Kepala sekolah merupakan pejabat supervisi akademik utama di 

sekolah yang bertanggung jawab di sekolah masing-masing, 

sedangkan pengawas bertanggung jawab terhadap sekolah yang 

berada di wilayahnya. Oleh karena itu, kepala sekolah dan 

pengawas hendaknya bekerja sama secara harmonis dan sinergis.  

5) Tersedia dana yang memadai yang teranggarkan dalam program 

tahunan sekolah dan program tahunan pemerintah (wilayah atau 

yang dibutuhkan. kabupaten/kota), serta tersedia material dan 

perlengkapan sesuai yang dibutuhkan  

6) Efektivitas program supervisi hendaknya dinilai secara periodik 

oleh guru itu sendiri yang merasakan kebermanfaatan supervisi itu 

tersebut. 

f. Te.knik Supe.rvisi Akade.mik  

Te.knik supe.rvisi adalah pe.nde.katan yang digunakan ole.h se.orang 

supe.rvisor untuk me.ncapai tujuan te.rte.ntu, baik yang te.rkait dngan 

pe.nye.le.saian masalah manaje.rial maupun akade.mik di se.kolah. 

Se.bagai pe.ngawas di satuan pe.ndidikan, pe.nting bagi me.re.ka untuk 

me.mahami be.rbagai te.knik supe.rvisi manaje.rial dan akade.mik. 
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Pe.mahaman ini akan me.mastikan bahwa ke.giatan supe.rvisi 

dilaksanakan de.ngan e.fe.ktif dan hasil pe.mbinaannya me.ncapai 

tujuannya. Dalam praktiknya, supe.rvisi dapat dilakukan de.ngan 

me.nggunakan be.rbagai te.knik yang be.rbe.da. 

Be.rikut adalah pe.nje.lasan me.nge.nai be.be.rapa te.knik yang digunakan: 

1) Te.knik pe.rse.orangan  

Te.knik yang be.rsifat pe.rorangan me.rupakan pe.nde.katan 

dalam pe.laksanaan supe.rvisi yang ditujukan ke.pada individu 

de.ngan masalah khusus. Dalam hal ini, supe.rvisi dilakukan se.cara 

langsung te.rhadap se.orang guru se.cara individu. Be.be.rapa 

ke.giatan yang dapat dilaksanakan dalam te.knik ini antara lain:
74

 

a) Kunjungan ke.las 

Pe.ngawas atau supe.rvisor me.lakukan kunjungan ke. 

ke.las untuk me.ngamati me.tode. pe.ngajaran yang di te.rapkan 

ole.h guru. Tujuan dari kunjungan ini adalah untuk 

me.ngumpulkan data yang me.nce.rminkan kondisi nyata 

se.lama prose.s pe.mbe.lajaran be.rlangsung. De.ngan informasi 

yang dipe.role.h, supe.rvisor dapat me.ndiskusikan be.rbagai 

tantanganyang dihadapi ole.h guru. Kunjungan ke. ke.las ini 

be.rpe.ran se.bagai sarana untuk me.ndorong guru dalam 

me.ningkatkan kualitas pe.nagajaran se.rta prose.s be.lajar 

siswa. Te.rdapat tiga je.nis kunjungan ke.las, yaitu kunjungan 
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yang dilakukan se.cara me.ndadak, kunjungan yang 

dibe.ritahu se.be.lumnya, dan kunjungan yang dilakukan atas 

undangan dari guru.    

b) Obse.rvasi ke.las  

Me.lalui kunjungan ke. ke.las, supe.rvisor dapat 

me.ngamati se.cara langsung kondisi pe.ngajaran yang 

se.dang be.rlangsung. Te.rdapat dua je.nis obse.rvasi ke.las, 

yaitu:  

(1) Obse.rvasi langsung: de.ngan me.nggunakan alat 

obse.rvasi, supe.rvisor ke.tidakhadiran yang dilihat 

saat guru me.laksanakan prose.s pe.ngajaran 

(2) Obse.rvasi tidak langsung: prose.s pe.ngamatan 

dilakukan me.lalui ruang kaca, se.hingga murid-

murid tidak me.nyadari ke.be.radaan pe.ngamat. 

Me.tode. ini biasanya dite.rapkan dalam laboratorium 

untuk pe.ngajaran mikro.  

Tujuannya dari obse.rvasi ini adalah untuk 

me.ngumpulkan data yang se.obje.ktif mungkin. Data 

yang dipe.role.h akan digunakan untuk me.nganalisis 

be.rbagai ke.sulitan yang dihadapi ole.h guru dalam 

upaya me.mpe.rbaiki prose.s be.lajar me.ngajar. 
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c) Pe.rcakapan pribadi  

Supe.rvisor dan guru me.ngadakan pe.rte.muan tatap muka 

untuk me.mbahas be.rbagai masalah untuk dihadapi ole.h 

guru. Pe.rte.muan ini be.rtujuan untuk me.mbe.rikan pe.luang 

bagi pe.nge.mbangan jabatan guru me.lalui solusi te.rhadap 

ke.sulitan yang dihadapi. Se.lain itu, pe.rte.muan ini juga 

be.rtujuan untuk me.mupuk dan me.nge.mbangakan me.tode. 

pe.ngajaran yang le.bih baik, me.mpe.rbaiki ke.le.mahan dan 

ke.kurangan yang se.ring dialami, se.rta me.nghilangkan 

prasangka-prasangka ne.gatif. yang mungkin ada.  

d) Saling me.ngunjungi ke.las  

Kunjungan ke.las be.rarti saling me.ndatangi antara satu 

guru de.ngan guru lainnya yang se.dang me.ngajar.  Ke.giatan 

ini be.rtujuan untuk be.rtukar pe.ngalaman. Manfaat yang 

dipe.role.h antara lain ialah ke.se.mpatan untuk me.ngamati 

re.kan se.jawat saat me.ngajar, me.mbantu se.same. guru dalam 

me.ngasah ke.te.rampilan dan te.knik pe.ngajaran, me.mbe.rikan 

motivasi yang te.rarah te.rhadap aktivitas me.ngajar, se.rta 

me.nciptakan hubungan tanpa ada pe.rbe.daan antara guru 

dan pe.mimpin.  

g. Pe.laksanaan Supe.rvisi Akade.mik  

Prose.s pe.laksanaan ke.giatan supe.rvisi atau pe.ngawas se.kolah 

te.rdiri dari be.be.rapa tahapan, yakni pe.rencanaan, pe.laksanaan, dan tindak 
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lanjut.  

1) Pe.rencanaan   

Tahap perencanaan merupakan tahap dimana supervisor 

merencanakan waktu, sasaran, dan cara yang akan diterapkan 

selama melakukan supervisi serta menetapkan tujuan yang akan 

dicapai. Pada tahap persiapan juga tercermin kegiatan supervisi 

secara keseluruhan, sehingga supervisor hendaknya melibatkan 

atau berkoordinasi dengan pihak – pihak terkait dalam pelaksanaan 

supervisi.
75

 

Perencanaan yang baik akan membantu dalam melaksanakan 

kegiatan supervisi akademik dengan efektif, dan efisien, serta 

bermakna dan berkelanjutan. Melalui supervisi akademik, guru 

diharapkan dapat meningkatkan kompetensinya secara terus 

menerus sehingga proses pembelajaran dan hasil belajar peserta 

didik meningkat. Untuk memulai perencanaan supervisi akademik 

harus melakukan serangkaian kegiatan di bawah ini secara 

berurutan, yaitu: a) merumuskan tujuan dan kriteria output 

supervisi Akademik, b) menyusun jadwal supervisi akademik, c) 

menentukan pendekatan dan teknik supervisi akademik, d) memilih 

instrumen supervisi akademik.
76
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2) Pe.laksanaan  

Pada tahap pe.laksanaan, te.rdapat be.be.rapa hal pe.nting yang 

pe.rlu di pe.rhatikan ole.h pe.ngawas saat me.laksanakan ke.giatan 

supe.rvisi di se.kolah, yaitu:
77

 

a) Supe.rvisi se.baiknya dilaksanaan se.cara be.rke.sinambungan  

b) Supe.rvisi se.baiknya dilaksanakan pada awal dan akhir 

se.me.ste.r, se.bagai upaya untuk me.mbe.rikan bahan 

pe.rbandingan.  

c) Pe.ngawas te.rampil dalam me.nggunakan instrume.n.  

d) Mampu me.nge.mbangkan instrume.n supe.rvisi.  

e) Supe.rvisi tidak be.rtujuan untuk me.ncari ke.salahan atau 

me.nggurui, se.baiknya ia be.rfokus pada pe.me.cahan masalah 

dan pe.ncarian solusi. 

f) Dalam pe.laksanaan supe.rvisi he.ndaknya me.mpe.rhatikan 

prinsip-prinsip supe.rvisi. 

Salah satu bagian dalam tahapan pelaksanaan supervisi 

akademik adalah observasi pembelajaran di kelas atau yang 

biasanya kita sebut sebagai pendekatan supervisi klinis. Siklus 

dalam supervisi klinis pada umumnya meliputi 3 tahap yakni 

praobservasi. observasi dan pasca-observasi.
78
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3) Pe.nilaian dan tindak lanjut 

Pada tahap ini, dilakukan pe.nilaian te.rhadap pe.laksanaan 

ke.giatan supe.rvisi. Pe.nilaian ini me.ncakup pe.laksanaan program 

supe.rvisi, ke.cocokan instrume.nt yang digunakan, hasil yang 

dipe.role.h dari supe.rvisi, se.rta ke.ndala-ke.ndala yang dihadapi 

se.lama prose.s te.rse.but.  

Dari hasil pe.nilaian yang dilakukan, langkah se.lanjutnya adalah 

tindak lanjut dari ke.giatan supe.rvisi. Salah satunya adalah de.ngan 

me.mbe.rikan bimbingan te.rhadap program supe.rvisi yang te.rbaru. 

Tindak lanjut ini akan dimulai ole.h pe.ngawas de.ngan me.ngadakan 

dialog be.rsama guru yang te.lah disupe.rvisi, guna me.ne.ntukan 

langkah-langkah pe.rbaikan untuk me.ngatasi ke.kurangan dan 

ke.le.mahan yang dialami ole.h guru se.lama prose.s supe.rvisi 

te.rse.but.  

Hasil dari diskusi te.rse.but disusun dalam be.ntuk laporan atau 

catatan me.nge.nai hasil supe.rvisi akade.mik. Dokume.n ini di buat 

untuk me.mastikan bahwa prose.s supe.rvisi be.rjalan se.cara 

be.rke.lanjutan, te.rarah, dan te.re.ncana. Me.lalui catatan ini, kita 

dapat me.ne.tapkan langkah-langkah yang pe.rlu diambil dalam 

program supe.rvisi be.rikutnya. Langakah se.lanjutnya dalam 

me.nindaklanjuti hasil supe.rvisi akade.mik ke.pada guru adalah 

me.lalui pe.nugasan. Pe.nugasan yang dibe.rikan ole.h pe.ngawas 

ke.pada guru akan dise.suaikan de.ngan te.muan yang dipe.role.h 
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se.lama supe.rvisi te.rse.but.
79

 

h. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Kepala sekolah sebagai supervisor pembelajaran mempunyai peran 

yang sangat strategis untuk meningkatkan kompetensi profesional guru 

sebagai salah satu tugas kepemimpinannya yaitu sebagai supervisor dalam 

memajukan pendidikan melalui pembelajaran. Bimbingan profesional 

yang dilakukan kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor terhadap guru 

adalah sebagai usaha yang memberikan kesempatan bagi guru untuk 

berkembang secara profesional sehingga mereka lebih maju lagi dalam 

melaksanakan tugas pokoknya. Para guru tersebut menjadi mampu dan 

mau memperbaiki dan meningkatkan kemampuan belajar peserta 

didiknya.
80

 

Mengingat pentingnya bimbingan profesional ini bagi guru, maka 

kepala sekolah/madrasah harus meningkatkan dan menyegarkan 

pengetahuannya beberapa tingkat lebih baik dibanding guru, karena jika 

kemampuan kepala sekolah itu sama atau bahkan dibawah guru 

kualitasnya, maka tugas bimbingan dan pemberian bantuan bagi guru tidak 

berarti. Maka kepala sekolah dituntut sebagai supervisor dalam melakukan 

supervisi harus mengetahui secara jelas apa saja yang harus disupervisi 

dan bagaimana teknik yang digunakan.
81
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Sebagaimana tugas kepala sekolah selaku supervisor ialah 

memberikan bimbingan, bantuan dan penilaian pada masalah-masalah 

teknis penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan pengajaran yang 

berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk 

dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik.
82

 

Menurut Moh. Rifa’I untuk menjalankan tindakan-tindakan 

supervisi sebaiknya kepala sekolah hendaklah memperhatikan prinsip 

prinsip sebagai berikut:
83

 

1) Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, yaitu pada yang 

dibimbing dan diawasi harus dapat menimbulkan dorongan untuk 

bekerja.  

2) Supervisi harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang sebenar- 

benarnya (realists, mudah dilaksanakan).  

3) Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaannya.  

4) Supervisi harus dapat memberikan perasaan aman pada guru-guru dan 

pegawai-pegawai sekolah yang disupervisi.  

5) Supervisi harus didasarkan atas hubungan profesional, bukan atas 

dasar hubungan pribadi.  

6) Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap, dan 

mungkin prasangka guru-guru dan pegawai sekolah.  

7) Supervisi tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dapat menimbulkan 

perasaan gelisah atau bahkan antipati dari guru-guru.  
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8) Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan, 

tau kekuasaan pribadi.  

9) Supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan kekurangan. 

Ingat bahwa supervisi berbeda dengan inspeksil)  

10) Supervisi tidak dapat terialu cepat mengharapkan hasil, dan tidak boleh 

lekas merasa kecewa.  

Berdasarkan teori yang dipaparkan dari beberapa ahli diatas, maka 

teori Supervisi Akademik pada penelitian ini diartikan menurut Nurjannah 

supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan membantu guru 

mengembangkan kemampuannya, maka dalam pelaksanaannya terlebih 

dahulu perlu diadakan penilaian kemampuan guru, sehingga bisa 

ditetapkan aspek yang perlu dikembangkan dan cara mengembangkannya. 

Dengan fokus untuk membantu guru mengembangkan kemampuan 

profesionalnya. Dengan Indikator perencanaan supervisi akademik, 

pelaksanaan supervisi akademik dan tindak lanjut supervisi akademik. 

3. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap 

Profesionalisme Guru 

Kepala Sekolah memegang peranan kunci dalam pelaksanaan 

semua kegiatan yang dilakukan. Oleh karena itu, kepala sekolah harus 

dapat bekerja sama dengan guru untuk membimbing dan mengembangkan 

wawasan, mengawasi kurikulum, dan memantau aktivitas guru di kelas 

sehingga tercapai guru yang professional. 
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Salah satu dimensi kompetensi Kepala Sekolah tersebut adalah 

kompetensi supervisi akademik yang mana sebagai proses untuk 

membantu guru guna mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan tujuan akhir untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam mencapai tujuan tersebut, kegiatan supervisi perlu dilaksanakan 

mulai dari perencanaan yang matang  hingga tindak lanjut yang dilakukan 

secara berkala.  

Pelaksanaan supervisi akademik perlu diarahkan pada upaya-upaya 

yang sifatnya memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki dan mampu menciptakan kondisi yang layak 

sehingga tercapai guru yang profesional. Maka kegiatan supervise 

akademik perlu dan harus diatur sedemikian rupa sehingga guru dapat 

menjalankan tugasnya secara efektif dan efisien sebagai seorang pendidik. 

Menurut Piet A. Sahertian supervisi tidak lain dari usaha memberi 

layanan kepada guru-guru baik secara individual maupun secara kelompok 

dalam usaha memperbaiki pengajaran.
84

 Selain itu, menurut Ngalim 

Purwanto, supervisi adalah aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 

membantu guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan 

mereka secara efektif.
85

 Glickman mendefinisikan supervisi sebagai 

serangkaian kegiatan untuk membantu guru dalam mengembangkan 

kemampuannya mengelola proses bimbingan demi mencapai tujuan 
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 Piet A. Sahertian, Op Cit., h.19 
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 Ngalim Purwanto. Op Cit., h.10 
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pembelajaran.
86

  

Berdasarkan teori ini dapat di nyatakan bahwa supervisi akademik 

bukan hanya sekedar evaluasi kepada guru, melainkan juga sebagai 

pendekatan kolaboratif antara kepala sekolah dengan guru yang bertujuan 

untuk mendukung pertumbuhan profesional guru serta peningkatan 

kualitas pengajaran di kelas.   

B. Penelitian Relevan 

Pe.ne.litian re.le.van adalah pe.ne.litian yang me.miliki ke.te.rkaitan 

signifikan de.ngan topik atau masalah yang se.dang dite.liti. Ke.te.rkaitan ini 

dapat be.rupa ke.samaan dalam subje.k, me.tode., te.ori yang digunakan, atau 

konte.ks pe.ne.litian. Pe.ne.litian re.le.van sangat pe.nting kare.na me.mbantu 

pe.ne.liti me.mpe.rdalam pe.mahaman te.ntang topik yang se.dang dite.liti me.lalui 

te.muan dan ke.simpulan yang sudah ada, me.ne.mukan ce.lah pe.ne.litian yang 

be.lum die.ksplorasi, me.nge.mbangkan ke.rangka te.ori atau mode.l pe.ne.litian 

yang le.bih kuat, me.mpe.rkuat argume.n dan justifikasi dalam pe.ne.litian yang 

se.dang dilakukan, se.rta me.mbandingkan hasil untuk me.lihat konsiste.nsi atau 

pe.rbe.daan di be.rbagai pe.ne.litian. De.ngan me.ngacu pada pe.ne.litian re.le.van, 

pe.ne.liti dapat me.mastikan bahwa pe.ne.litian me.re.ka tidak hanya be.rkontribusi 

pada pe.nge.tahuan yang ada, te.tapi juga me.miliki landasan yang kuat dan te.ruji 

1. Rosliatati, Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Muhammadiyah Benteng Selayar 
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Hasil: 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan supervisi kepala 

sekolah di SMA Muhammadiyah Benteng Selayar tergolong sangat baik, 

karena dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah yang pertama beliau 

lakukan yaitu menyusun suatu perencanaan tentang langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam mensupervisi, kedua melakukan pengawasan kelas 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, ketiga melakukan analisis 

perkiraan mengenai apa yang harus diperbaiki. Selain itu kepala sekolah 

melakukan pelaksanaan supervisi sebulan sekali. 2. Tingkat 

profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 

Benteng Selayar dapat dikatakan baik, karena guru yang mengajar bidang 

studi Pendidikan Agama Islam mengajar sesuai keahlian atau ijazah yang 

dimiliknya, selain itu juga guru Pendidikan Agama Islam disana sudah 

tersertifikasi. 

Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan  

a. Subjek penelitian sama terhadap guru.  

b. Menggunakan variabel Y yang sama 

Perbedaan:  

a. Penelitian terdahulu menggunakan subjek penelitiannya yaitu hanya 

kepala sekolah dan guru pendidikan agama islam sedangkan penelitian 

ini seluruh guru yang memiliki sertifikat profesional di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
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2. Noor Miyono dan Endang Widiastuti, Pengaruh Supervisi Akademik dan 

Budaya Sekolah Terhadap Profesionalisme Guru SMP Negeri di 

Kabupaten Semarang. 

Hasil: 

Hasil Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik dan 

profesionalisme guru. hal ini terlihat dari nilai r hitung sebesar 0.952. 

Sedangkan Sig. (1 – tailed) hubungan searah antara X1 terhadap Y 0,000 

makan nilai 0,000 < 0,005 menunjukan hubungan yang signifikan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa supervisi akademik berpengaruh positif 

terhadap profesionalisme guru sebesar 90.6% dengan koefisien regresi Y = 

10,875 + 0,978X1. 

Persamaan dan Perbedaan  

Persamaan:   

a. Subjek penelitian sama terhadap guru.  

b. Memiliki variabel Y yang sama yaitu profesionalisme guru 

Perbedaan  

a. Memiliki 2 variabel X yaitu supervisi akademik dan budaya sekolah 

sedangkan penelitian ini hanya menggunakan 1 variabel X yaitu 

supervisi akademik  

b. Tempat dan tahun dilaksanakan peneltian berbeda. 

3. Filma Alia Sari dan M. Yogi Riyantama, Pengaruh Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah Terhadap Profesionalisme Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
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SMA Negeri di Kabupaten Kampar. 

Hasil: 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai signifikasi (sig) supervisi dengan 

profesional guru adalah sebesar 0,881 lebih besar dari 0,05. Maka terdapat 

hubungan yang linier secara signifikansi antara variabel supervisi kepala 

sekolah dengan profesionalme guru ekonomi Kabupaten Kampar. 

Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan:  

a. Memiliki variabel X dan Y yang sama yaitu supervisi akademik dan 

profesionalisme guru  

b. Jenis penelitian sama sama menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Perbedaan:  

a. Jumlah populasi berbeda  

b. Tempat penelitian dan tahun dilakukannya penelitian berbeda 

C. Konsep Operasional 

Konse.p ope.rasional ini me.ncakup suatu konse.p yang digunakan untuk 

me.ne.tapkan Batasan dan ruang lingkup dalam ke.rangka te.oritis. Konse.p 

ope.rasional diaplikasikan untuk me.lakukan pe.ngukuran te.rhadap variabe.l 

pe.ne.litian. De.ngan kata lain, konse.p ope.rasional me.mbantu dalam 

me.nde.finisikan se.cara praktis e.le.me.n-e.le.me.n yang dapat diukur atau diamati 

dalam suatu pe.ndidikan. Pe.nggunaan konse.p ope.rasional ini me.mungkinkan 

pe.ne.liti untuk me.ngide.ntifikasi se.cara je.las parame.te.r-parame.te.r yang diukur 

se.hingga pe.ne.litian le.bih te.rfokus dan te.rarah. Konse.p ini be.rkaitan de.ngan 
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Pe.ngaruh Pe.laksanaan Supe.rvisi Akade.mik Te.rhadap Profe.sionalisme. Guru  

Di SMK Muhammadiyah 1 Pe.kanbaru. Pada pe.ne.litian ini ada dua variabe.l 

yang akan dibahas yaitu Pe.laksanaan Supe.rvisi Akade.mik (Variabe.l X) dan 

Profe.sionalisme. Guru (Variabe.l Y). 

1. Indikator Pelaksanaan Supervisi Akademik  

a. Perencanaan Supervisi Akademik 

1) Merumuskan Tujuan dan kriteria output supervisi akademik 

2) Menyusun jadwal 

3) Menentukan pendekatan dan Teknik 

4) Memilih instrument  

b. Pelaksanaan Supervisi Akademik  

1) Pra observasi 

2) Observasi  

3) Pasca observasi 

c. Tindak lanjut supervisi akademik  

1) Evaluasi supervisi akademik 

2) Tindak lanjut supervisi akademik 

2. Profesionalisme Guru 

a. Penguasaan Materi bidang studi  

1) Keterampilan menjelaskan 

2) Guru memiliki banyak bahan ajar referensi 

3) Guru menunjukkan dan memberikan sumber belajar 

4) Guru melakukan pemetaan materi 
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b. Kemampuan mengelola program pembelajaran  

1) Silabus 

2) RPP 

3) Motode Pembelajaran 

c. Manajemen Kelas 

1) Fungsi perencanaan Kelas 

2) Fungsi pengorganisasian kelas 

3) Fungsi kepemimpinan kelas 

4) Fungsi pengendalian kelas  

d. Mengelola media dan sumber belajar 

1) Mengelola media belajar 

2) Mengelola sumber belajar 

e. Mengevaluasi Peserta Didik 

1) Evaluasi Diagnostik 

2) Evaluasi formatif 

3) Evaluasi sumatif  

D. Kerangka Berpikir 

Menurut Sekaran dalam Sugiyono, kerangka berpikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
87
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

Cet. 23, 2016), hal. 91. 
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E. Hipotesis dan Asumsi 

Menurut Sugiyono hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan.
88

 Berdasarkan tinjauan teoritis, kerangka berpikir dan penelitian 

terdahulu pada halaman sebelumnya, maka penulis merumuskan terlebih 

dahulu hipotesis tindakan sebagai awal peneliti, yaitu: 

Ha  : Ada pe.ngaruh signifikan antara Pe.laksanaan Supe.rvisi Akade.mik 

Te.rhadap Profe.sionalisme. Guru  Di SMK Muhammadiyah 1 Pe.kanbaru 

Ho  : Tidak ada pe.ngaruh signifikan antara Pe.laksanaan Supe.rvisi 

Akade.mik Te.rhadap Profe.sionalisme. Guru  Di SMK Muhammadiyah 1 

Pe.kanbaru 

Hipote.sis yang diuji adalah: 
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 Sugiyono, Op. Cit., hal. 96. 

Pengaruh Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah Terhadap Profesionalisme Guru 

Di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Supervisi Akademik 

1. Perencanaan supervisi 

akademik  

2. Pelaksanaan supervisi 

akademik 

3. Tindak lanjut supervisi 

akademik  

Profesionalisme guru 

1. Penguasaan materi 

bidang studi 

2. Kemampuan mengelola 

program pembelajaran 

3. Manajemen kelas 

4. Mengelola media dan 

sumber belajar 

5. Mengevaluasi peserta 

didik 
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a. Jika r hitung (rxy) < r tabe.l maka Ho dite.rima, Ha ditolak 

b. Jika r hitung (rxy) ≥ r tabe.l maka Ho ditolak, Ha dite.rima 

Pada taraf r tabe.l signifikan 5% maupun 1%   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Me.tode. pe.ne.litian adalah pe.nde.katan ilmiah yang digunakan untuk 

me.ngumpulkan data de.ngan tujuan te.rte.ntu. Dalam pe.ne.litian ini, 

me.nggunakan pe.nde.katan de.skriptif kuantitatif, yang be.rtujuan untuk 

me.nggambarkan dan me.nje.laskan kondisi nyata dari obje.k yang di te.liti. 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.mahami dan me.nje.laskan pe.laksanaan 

supe.rvisi akade.mik pe.ngawas te.rhadap profe.sionalisme. guru di SMK 

Muhammadiyah 1 Pe.kanbaru, de.ngan analisis yang dilakukan me.lalui 

pe.rhitungan rasio pe.rse.ntase., 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi pe.ne.litian dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Pe.kanbaru. 

Lokasi te.rse.but dipilih kare.na te.rjangkau ole.h pe.ne.liti yang masih be.rada di 

Kota Pe.kanbaru dan pe.ne.liti juga me.rasa te.rtarik de.ngan se.kolah te.rse.but. 

Pe.ne.litian ini dilakukan pada tahun ajaran semester genap tahun ajaran 2024-

2025 

C. Subjek dan Objek  

Pe.ne.litian Subje.k dari pe.ne.litian ini adalah guru SMK Muhammadiyah 

1 Pe.kanbaru . Dan obje.k pe.ne.litian ini adalah Pengaruh Supe.rvisi Akade.mik 

Kepala Sekolah terhadap profesionalisme guru di SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk me.mpe.rmudah pe.nulis dalam me.ndapatkan data-data yang 

dipe.rlukan, pe.nulis me.nggunakan te.knik pe.ngumpulan data se.bagai be.rikut: 

1. Angke.t 

Angke.t adalah alat pe.ngumpul data be.rupa se.rangkaian pe.rtanyaan 

yang diajukan ke.pada re.sponde.n untuk me.ndapatkan jawaban. Angke.t 

adalah daftar atau kumpulan pe.rtanyaan te.rtulis yang harus dijawab se.cara 

te.rtulis pula. Te.knik pe.ngumpulan data ini dilakukan me.lalui komunikasi 

de.ngan sumbe.r data. Kue.sione.r atau angke.t me.rupakan te.knik 

pe.ngumpulan data yang tidak me.me.rlukan ke.datangan langsung dari 

sumbe.r data.
89

 

Angke.t ditujukan ke.pada sampe.l di SMK Muhammadiyah 1 

Pe.kanbaru, dimaksudkan untuk me.mpe.role.h data Pe.ngaruh Pe.laksanaan 

Supe.rvisi Akade.mik Pe.ngawas Te.rhadap Pe.ningkatan Profe.sionalisme. 

Guru di SMK Muhammadiyah 1 Pe.kanbaru. 

2. Dokume.ntasi  

be.rfungsi se.bagai me.tode. pe.ngumpulan data yang digunakan untuk 

me.ngumpulkan se.mua informasi pe.ndukung yang dipe.rlukan ole.h pe.ne.liti. 

Ini me.ncakup kumpulan dokume.n te.rkait SMK Muhammadiyah 1 

Pe.kanbaru 
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E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah ke.se.luruhan obje.k atau subje.k pe.ne.litian, se.me.ntara 

sampe.l adalah se.bagian atau wakil yang me.miliki karakte.ristik yang 

me.wakili populasi. Untuk me.ne.ntukan atau me.ne.tapkan sampe.l yang 

te.pat, pe.ne.liti pe.rlu me.miliki pe.mahaman yang baik te.ntang sampling, 

baik dalam me.ne.ntukan jumlah sampe.l maupun dalam me.milih sampe.l 

yang akan diambil.
90

 Populasi targe.t pe.ne.litian ini adalah se.mua guru yang 

be.rjumlah 45 orang guru.  

2. Sampe.l  

Sampe.l me.rupakan re.pre.se.ntasi dari ke.se.luruhan populasi yang le.bih 

be.sar, dan digunakan untuk me.mbuat infe.re.nsi atau ke.simpulan te.ntang 

populasi te.rse.but. Prose.s pe.ngambilan sampe.l me.libatkan pe.milihan 

individu atau unit te.rte.ntu de.ngan me.tode. yang siste.matis atau acak, 

de.ngan harapan bahwa karakte.ristik sampe.l te.rse.but me.nce.rminkan 

karakte.ristik populasi se.cara ke.se.luruhan.
91

 Pe.nggunaan sampe.l sangat 

pe.nting dalam pe.ne.litian kare.na me.mungkinkan pe.ne.liti untuk 

me.ngumpulkan data dan me.nganalisis informasi de.ngan le.bih e.fisie.n, baik 

dari se.gi waktu maupun biaya, dibandingkan de.ngan me.ngamati se.luruh 

populasi.  
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Te.knik pe.ngambilan sampe.l yang digunakan dalam pe.ne.litian ini 

adalah total sampling. Total sampling adalah te.knik pe.ngambilan sampe.l 

di mana jumlah sampe.l sama de.ngan jumlah populasi. Alasan 

me.nggunakan te.knik total sampling adalah kare.na, me.nurut Sugiyono 

menjelaskan bahwa jika jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh 

populasi sebaiknya dijadikan sampel penelitian. Pendekatan ini dikenal 

sebagai sampel total atau sampel jenuh, di mana peneliti mengambil semua 

anggota populasi yang ada untuk dijadikan subjek penelitian. 

92
Be.rdasarkan kutipan diatas, maka pe.nulis me.njadikan se.luruh guru yang 

me.njadi subje.k pe.ne.litian se.banyak 51 orang. 

F. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument atau alat peraga 

berupa angket/kuisioner. Angket atau kuisioner adalah alat pengumpul data 

yang berupa daftar pernyataan atau pertanyaan yang disusun untuk 

memperoleh informasi atau data yang diperlukan dari responden. Jenis angket 

ini adalah angket tertutup, dimana responden tinggal memilih jawaban yang 

sesuai dengan alternatif jawaban yang telah disediakan untuk memberikan 

informasi yang sebenarnya. 
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Tabel III. 1 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

1. Instrumen Supervisi akademik  

Variabel Indikator Sub Indikator Butir Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Supervisi 

Akademik 

(X) 

Perencanaan 

supervisi 

akademik 

Merumuskan 

tujuan dan 

kriteria output 

supervisi 

akademik 

1, 2, 3 

Menyusun 

jadwal 

4, 5, 6 

Menentukan 

pendekatan dan 

Teknik  

7, 8, 9 

Memilih 

instrumen 

10,11, 12, 13, 

14 

Pelaksanaan 

supervisi 

akademik 

Pra observasi 15, 17, 17, 18 

Observasi  19, 20, 21, 

22, 23 

Pasca observasi  24, 25, 26, 26 

Tindak lanjut 

supervisi 

akademik 

Evaluasi 

supervisi 

akademik 

28 

Tindak lanjut 

supervisi  

akademik  

29, 30, 31, 

32, 33 

 

2. Instrument Peningkatan Profesionalisme Guru 

Variabel  Indikator  Sub indikator  Butir Soal 

Profesionalisme 

Guru (Y) 

 

 

 

Penguasaan 

materi bidang 

studi 

Keterampilan 

menjelaskan 

1, 2, 3 

Guru memiliki 

banyak bahan 

referensi 

4, 5 

Guru menunjukan 

dan memberikan 

6 
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sumber belajar 

Guru melakukan 

pemetaan materi 

7 

Kemampuan 

mengelola 

program 

pembelajaran 

Silabus 8, 9, 10, 11 

RPP 12 

Metode 

Pembelajaran 

13, 14 

 

 

 

 

 

Manajemen 

kelas 

Fungsi 

perencanaan kelas 

15, 16 

Fungsi 

pengorganisasian 

kelas 

17,18 

Fungsi 

kepemimpinan 

kelas 

19, 20 

Fungsi 

pengendalian 

kelas 

21, 22 

Mengelola 

media dan 

sumber belajar 

Mengelola media 

belajar 

23, 24, 25 

Mengelola sumber 

belajar 

26, 27 

Mengevaluasi 

peserta didik 

Evaluasi 

diagnostik 

28,29, 30 

Evaluasi formatif 31,32, 33, 

Evaluasi sumatif 34, 35, 36 

 

Dalam instrument penelitian ini, penulis menggunakan skala Likert 

dalam mendeskripsiskan pengaruh supervisi akademik kepala sekolah  

terhadap profesionalisme guru di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

Untuk menentukan skor pilihan ada lima kemungkinan jawabana agket 

yaitu sebagai berikut:  

1. Jawaban “Selalu” mendapat skor 5  

2. Jawaban “Sering” mendapat skor 4  
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3. Jawaban “Kadang-kadang” mendapat skor 3 

4. Jawaban “Jarang” mendapat skor 2  

5. Jawaban“Tidak Pernah” mendapat skor 1 

G. Teknik Analisis data  

1. Analisis Data Kuantitatif 

Pada penelitian ini peneliti melakukan transnformasi data dari data 

ordinal menjadi data interval, hal ini bertujuan agar tidak melanggar 

kelaziman, juga untuk mengubah agar syarat distribusi normal bisa 

dipenuhi ketika menggunakan statistik parametrik dengan analisis regresi 

untuk manganalisis dan mengkaji masalah penelitian  

Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif. Data 

kuantitatif dapat di analisis dengan statistik deskriptif atau statistik 

inferensial menggunakan rumus-rumus matematika terapan (statistik).  

Data yang telah diperoleh terlebih dahulu dicari persentase jawabannya 

pada item pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

 P  = Angka Persentase 

F = Frekuensi jawaban responden  

N = Jumlah Frekuensi/Individu.  

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 

kategori sebagai berikut: 

 



69 

 

 

Tabel III. 2  

Interval Data 

No Persentase  Kategori  

1 81%-100% Sangat Baik/Sangat Tinggi 

2 61%-80% Baik/Tinggi 

3 41%-60% Cukup Baik/Sedang 

4 21%-40% Kurang Baik/ Rendah 

5 0%-20% Tidak Baik/Sangat Rendah  

 

2. Uji Instrumen Penelitian 

Pe.ne.litian ini te.rmasuk dalam kate.gori pe.ne.litian kore.lasional, 

kare.na analisis yang akan dilakukan be.rfokus pada hubungan kore.lasi 

antara data yang te.rkumpul. Pe.ne.litian ini me.ngukur Pe.ngaruh 

Pe.laksanaan Supe.rvisi Akade.mik Pe.ngawas (variabe.l be.bas de.ngan simbol 

X) te.rhadap pe.ningkatan profe.sionalisme. guru  (variabe.l te.rikat de.ngan 

simbol Y).  

Untuk me.ndapatkan instrume.n yang baik, pe.rlu dilakukan uji 

instrume.n yang me.liputi uji validitas dan re.liabilitas. 

1. Uji Validitas  

Me.nurut Sugiharto dan Sitinjak dalam Sanaky, validitas 

be.rkaitan de.ngan se.jauh mana suatu variabe.l me.ngukur apa yang 

se.harusnya diukur. Validitas dalam pe.ne.litian me.ngacu pada tingkat 

ke.te.patan alat ukur dalam me.ngukur isi yang se.be.narnya. Uji validitas 

adalah uji yang digunakan untuk me.ne.ntukan se.jauh mana alat ukur 

yang digunakan dalam pe.ne.litian dapat me.ngukur apa yang se.harusnya 
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diukur. 
93

 

Untuk me.ngukur validitas, digunakan me.tode. analisis faktor 

yang me.libatkan kore.lasi antara skor ite.m instrume.n dan skor totalnya, 

de.ngan bantuan pe.rangkat lunak SPSS versi 25 for Windows. Analisis 

ini digunakan untuk me.nguji be.sarnya pe.ngaruh dan kontribusi 

variabe.l X dan variabe.l Y. Analisis ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui 

kontribusi Pe.laksanaan Supe.rvisi Akade.mik Pe.ngawas (X) te.rhadap 

pe.ningkatan profe.sionalisme. guru (Y).  

Pe.nde.katan ini me.nggunakan rumus product mome.nt dari 

Pe.arson untuk me.ngukur hubungan antar variabe.l se.bagai be.rikut:  

𝑅𝑥𝑦 =
𝑁. ΣX − (ΣX)(ΣY)

[ N ΣX² − (ΣX)² ] [ N ΣY² − (ΣY)² ] 
 

Ke.te.rangan:  

Rxy = Koe.fisie.n Kole.rasi X dan Y  

∑X = Jumlah Skor X  

∑Y = Jumlah Skor Y  

∑X2 = Jumlah Kuadrat X  

∑Y2 = Jumlah Kuadrat Y  

∑XY = Jumlah Pe.rkalian Skor X dan Y  

N = Jumlah Re.sponde.n  
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 Musrifah Mardiani Sanaky, “Analisis Faktor-Faktor Keterlambatan Pada Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Man 1 Tulehu Maluku Tengah,” Jurnal Simetrik 11, no. 1 Tahun 

2021, h. 432–439 



71 

 

 

Dasar pe.ngambilan ke.putusannya se.bagai be.rikut:  

a. Jika nilai r hitung > r tabe.l maka pe.rnyataan te.rse.but dikatakan 

valid.  

b. Jika nilai r hitung < r tabe.l, maka pe.rnyataan te.rse.but 

dinyatakan tidak valid. 

Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS, 

yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila 

nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka disimpulkan item tersebut 

tidak valid sehingga perlu diganti atau digugurkan. 

2. Uji Reliabilitas  

Re.liabilitas be.rasal dari kata "re.liability." Me.nurut Walize.r 

dalam artike.l Sanaky, re.liabilitas be.rarti ke.aje.gan pe.ngukuran. 

Sugiharto dan Situnjak dikutip dalam artike.l Sanaky me.nyatakan 

bahwa re.liabilitas me.rujuk pada pe.mahaman bahwa instrume.n yang 

digunakan dalam pe.ne.litian dapat diandalkan se.bagai alat 

pe.ngumpulan data dan mampu me.ngungkap informasi yang 

se.be.narnya di lapangan. 
94

 Aspe.k ini me.ne.kankan pe.ntingnya 

ke.andalan alat ukur dalam me.nghasilkan data yang konsiste.n dan 

dapat diandalkan, bahkan ke.tika diuji pada waktu yang be.rbe.da. Ole.h 

kare.na itu, re.liabilitas me.njadi indikator pe.nting dalam me.nilai se.jauh 

mana suatu alat ukur dapat dipe.rcaya dalam me.ngukur konse.p atau 

variabe.l yang dite.ntukan dalam suatu pe.ne.litian.  

                                                           
94
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Uji re.liabilitas dilakukan de.ngan me.nggunakan uji Alpha 

Cronbach. Se.buah alat ukur dianggap re.liabe.l jika me.mpe.role.h 

koe.fisie.n Cronbach Alpha yang me.le.bihi 0,60. Pe.nghitungan 

re.liabilitas dapat dilakukan de.ngan me.nggunakan rumus Alpha 

Cronbach, yang dapat dirumuskan se.bagai be.rikut:  

𝑟 11 = 
𝑘 𝑥 (1−Σ si)

𝑘−1 𝑠𝑡
 

Ke.te.rangan:  

r11 = Nilai Re.liabilitas  

Si = Jumlah Varians Skor Tiap-Tiap Ite.m  

St = Varians Total  

k = Jumlah Ite.m  

Ke.mudian data diinte.rpre.stasikan krite.ria se.bagai be.rikut:  

Tabel III. 3 

Interprestasi Uji Reabilitas 

Inte.rnal 

Koe.fisie.n 

Inte.rpre.tasi 

0,00 – 0,19 Kore.lasi dianggap tidak ada 

0,20 – 0,39 Kore.lasi dianggap le.mah atau re.ndah 

0,40 – 0,59 Kore.lasi dianggap se.dang atau cukup 

0,60 – 0,79 Kore.lasi dianggap kuat atau tinggi 

0,80 – 1,00 Kore.lasi dianggap sangat kuat atau sangat 

tinggi 

Dalam analisis data me.nggunakan pe.nde.katan kuantitatif, 

Sugiyono me.nje.laskan bahwa data kuantitatif dapat dianalisis de.ngan 
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dua te.knik utama, yaitu statistik de.skriptif dan statistik infe.re.nsial 

me.nggunakan rumus-rumus statistik te.rte.ntu. Se.te.lah data dipe.role.h, 

langkah pe.rtama adalah me.nghitung pe.rse.ntase. jawaban untuk se.tiap 

ite.m pe.rnyataan pada masing-masing variabe.l. Ini dapat dilakukan 

me.nggunakan rumus pe.rhitungan pe.rse.ntase. yang dide.finisikan ole.h 

Bungin.  

P = 
𝐹 𝑋 100%

𝑁
  

Ke.te.rangan:  

P= Angka Pe.rse.ntase.  

F = Fre.kue.nsi Jawaban Re.sponde.n  

N = Jumlah Fre.kue.nsi / Individu  

Data yang te.lah dipe.rse.ntase.kan ke.mudian dire.kapitulasi dan 

dibe.rikan krite.ria se.bagai be.rikut:  

      Tabel III. 4 

  Rekapitulasi dan Kategori Data 

No Pe.rse.ntase. Kate.gori 

1 81% - 100% Sangat baik 

2 61% - 80% Baik 

3 41% - 60% Cukup baik 

4 21% - 40% Kurang baik 

5 0% - 20% Tidak baik 
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3. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum melanjutkan ke pengujian hipotesis, uji prasyarat analisis 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kelanjutan analisis data yang 

digunakan. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah te.s yang digunakan untuk 

me.ne.ntukan apakah distribusi data me.ngikuti distribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk me.ne.ntukan apakah 

mode.l re.gre.si antara variabe.l te.rikat dan variabe.l be.bas me.miliki 

distribusi normal atau tidak. Untuk me.nge.valuasi apakah re.sidual 

be.rdistribusi normal, dapat digunakan normal probability plot yang 

me.mbandingkan distribusi kumulatif de.ngan distribusi normal. 

De.te.ksi normalitas juga dapat dilakukan me.lalui uji Kolmogorov-

Smirnov, se.pe.rti yang dije.laskan dalam Analisis E.xplore., se.rta 

me.lalui grafik normal Q-Q Plot. Tujuan dari pe.ngujian ini adalah 

untuk me.ne.ntukan apakah distribusi data pada se.tiap variabe.l 

be.rsifat normal atau tidak, de.ngan krite.ria pe.ngambilan ke.putusan 

yang te.lah dite.tapkan se.bagai be.rikut:  

a. Te.sts of Normality de.ngan uji Kolmogorov-Smirnov:  

1) Jika nilai signifikansi le.bih dari 0,05, data dinyatakan 

be.rdistribusi normal.  

2) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, data dinyatakan 

tidak be.rdistribusi normal.  
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b. Normal P-P Plot of Re.gre.ssion Standardize.d Re.sidual: 

1) Jika data te.rse.bar di se.kitar garis diagonal dan 

me.ngikuti arah diagonal, mode.l re.gre.si me.me.nuhi 

asumsi normalitas. 

2) Jika data te.rse.bar jauh dari garis diagonal atau tidak 

me.ngikuti arah diagonal, mode.l re.gre.si tidak me.me.nuhi 

asumsi normalitas.
95

 

b. Uji Linearitas  

Uji line.aritas dilakukan untuk me.ne.ntukan apakah te.rdapat 

ke.line.aran antara variabe.l be.bas X de.ngan variabe.l re.spons Y.  

Langkah-langkah uji nya adalah se.bagai be.rikut:  

1) Be.rdasarkan nilai signifikansi  

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka te.rdapat hubungan line.ar 

antara variabe.l X de.ngan variabe.l Y.  

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka tidak te.rdapat 

hubungan line.ar antara variabe.l X de.ngan variabe.l Y.  

2) Berdasarkan nilai F 

a) Jika Fhitung < Ftabe.l maka te.rdapat hubungan line.ar antara 

variabe.l X de.ngan variabe.l Y.  

b) Jika Fhitung > Ftabe.l maka tidak te.rdapat hubungan line.ar 

antara variabe.l X de.ngan variabe.l Y.  
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4. Uji Hipotesis Penelitian  

a. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis re.gre.si line.ar se.de.rhana adalah me.tode. untuk 

me.mahami hubungan linie.r antara dua variabe.l, yaitu variabe.l 

inde.pe.nde.n (X) dan variabe.l de.pe.nde.n (Y). Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk me.ne.ntukan arah hubungan antara variabe.l 

inde.pe.nde.n dan variabe.l de.pe.nde.n, apakah be.rsifat positif atau 

ne.gatif, se.rta untuk me.mpre.diksi nilai variabe.l de.pe.nde.n 

be.rdasarkan ke.naikan atau pe.nurunan variabe.l inde.pe.nde.n. Rumus 

re.gre.si line.ar se.de.rhana dapat dinyatakan se.bagai be.rikut:  

Y‟ = α + bX  

Ke.te.rangan: Y = Variabe.l de.pe.nde.n (Y)  

X = Variabe.l inde.pe.nde.n (X)  

α = Nilai konstanta (Y apabila X = 0)  

b = Koe.fisie.n re.gre.si (nilai pe.ningkatan ataupun pe.nurunan)  

Untuk dapat me.ne.mukan pe.rsamaan re.gre.si, maka di hitung 

te.rle.bih dahulu harga a dan b, cara a dan b dapat me.nggunakan 

rumus se.bagai be.rikut α = 
(ΣY)(ΣX2)– (ΣX)(ΣXY)

n (ΣX2)(ΣY)
 

b = 
n (ΣX) (ΣXY) – (ΣX) (ΣY)

n (ΣX)² (ΣX)²
 

b. Uji Parsial / Uji (t) 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah 

setiap variabel independen memiliki pengaruh yang berarti 

terhadap variabel dependen. Hipotesis dirumuskan sebagai berikut 
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untuk menunjukkan apakah setiap variabel independen 

memengaruhi variabel dependen sebagai berikut:  

1) Dengan membandingkan nilai Thitung dengan Ttabel.  

a) Apabia t hitung < t tabel, maka H0 diterima.  

b) Apabila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak.  

2) Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi.  

a) Apabila Sig. > (0, 05), maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 

b) Apabila Sig. < (0, 05), maka H0 ditolak dan H1 

diterima.  

c. Koefisien Determinasi (R²) 

Pada dasarnya, besarnya pengaruh setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat diwakili oleh koefisien determinasi, yang 

biasanya diwakili oleh R2. Semakin kecil angka koefisien 

determinasi dalam model regresi, atau semakin dekat dengan nol, 

semakin besar pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Sebaliknya, nilai R2 semakin mendekati 100%. Untuk 

koefisien determinasi, rumusnya adalah sebagai berikut:  

KP = r2 x 100%  

Keterangan:  

KP = nilai koefisien determinasi  

R2 = nilai koefisien determinasi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

Kesimpulan sebagai berikut terdapat hubungan yang signifikan antara 

supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalisme guru di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru, dengan diketahui nilai signifikansi 0,000<0,05 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan Tingkat hubungan antara variabel 

supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalisme guru adalah 

dengan tinggi yaitu sebesar 0,678. Koefisien determinasi supervisi akademik 

kepala sekolah terhadap profesionalisme guru di SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru adalah sebesar 74,8%, sedangkan 100% - 74,8% = 25,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak peneliti  teliti  

B. Saran 

1. Saran yang diajukan kepada Kepala Sekolah, pembinaan yang dilakukan 

kepala sekolah sudah cukup baik namun diharapkan untuk lebih fokus 

pada guru yang mempunyai permasalahan khusus, seperti kesalahan 

konsep materi.  

2. Saran yang diajukan kepada guru Guru melakukan penilaian formatif 

dengan baik, namun diharapkan untuk memanfatatkan hasil penilaian 

tersebut guna memperbaiki proses pembelajaran dan merencanakan 

program remedial. 

3. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti permasalahan yang serupa, 
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disarankan untuk menggunakan indikator yang berbeda guna memperluas 

wawasan dan pengetahuan mengenai supervisi akademik Kepala Sekolah 

terhadap profesionalisme guru . 
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Lampiran 1 

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH  TERHADAP 

PROFESIONALISME GURU DI SMK MUHAMMADIYAH 1 

PEKANBARU 

 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

Hari/ Tanggal : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan di bawah ini. 

2. Berilah tanda (√) pada salah satu dari lima alternatif jawaban sesuai 

dengan apa yang anda rasakan atau alami. 

3. Keterangan: 

Sl = Selalu 

Sr  = Sering  

Kd = Kadang-kadang 

Jr = Jarang 

Tp = Tidak Pernah 

 

4. Tidak ada jawaban yang bernilai benar atau salah, pernyataan ini 

merupakan pendapat atau kondisi yang anda rasakan. 

5. Setelah selesai pengisian angket mohon dikumpulkan kembali, atas 

perhatian dan pengisian angket ini saya ucapkan terimakasih. 

 

 

 

 

  



 

 

ANGKET SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH 

Keterangan pilihan jawaban: 

Sl = Selalu 

Sr  = Sering  

Kd = Kadang-kadang 

Jr = Jarang 

Tp = Tidak Pernah 

No  Pernyataan  Pilihan Jawaban 

Sl Sr Kd Jr Tp 

1 Kepala sekolah melibatkan guru dalam merumuskan 

tujuan supervisi akademik 

     

2 Tujuan supervisi akademik dirumuskan sesuai 

dengan permasalahan guru 

     

3 Kepala sekolah dalam menentukan tujuan 

berorientasi pada peningkatan kompetensi guru 

     

4 Kepala sekolah melakukan penyusunan jadwal 

supervisi akademik 

     

5 Jadwal pelaksanaan supervisi akademik dibuat 

dengan menyesuaikan jadwal guru mengajar 

     

6 Kepala sekolah dalam menentukan jadwal supervisi 

melibatkan para stake holder diantaranya wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, guru 

     

7 Kepala sekolah mampu menentukan pendekatan dan 

teknik supervisi akademik sesuai dengan sifat atau 

kepribdian guru yang akan disupervisi 

     

8 Kepala sekolah dalam menentukan pendekatan dan 

teknik supervisi akademik sesuai dengan aspek atau 

keterampilan guru 

     

9 Kepala sekolah mampu menentukan pendekatan dan 

teknik supervisi akademik sesuai dengan 

perkembangan zaman 

     

10 Instrumen yang dipilih kepala sekolah untuk 

mencatat pengamatan pembelajaran yang sedang 

dilakukan guru 

     

11 Instrumen yang dipilih oleh kepala sekolah dapat 

mengidentifikasi kemampuan guru dalam 

pembuatan rencana, pelaksanaan serta penilaian 

pembelajaran 

     

12 Kepala sekolah menggunakan instrumen      



 

 

administrasi guru (keputusuan pembagian tugas 

mengajar, jadwal mengajar, PROTA, PROSEM, 

silabus, dll) 

13 Kepala sekolah menggunakan instrumen rencana 

program pengajaran (standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

dll) 

     

14 Kepala sekolah menggunakan instrumen obsevasi 

kelas (sumber media yang digunakan, penguasaan 

materi, metode, membuat kesimpulan, umpan balik, 

dll) 

     

15 Kepala sekolah mengadakan pertemuan awal 

bersama guru sebelum dilakukannya supervisi 

akademik 

     

16 Kepala sekolah dalam pertemuan awal menciptakan 

suasana yang akrab dan terbuka 

     

17 Kepala sekolah membuat kesepakatan mengenai 

aspek-aspek apa saja yang akan menjadi fokus 

pengamatan 

     

18 Kepala sekolah membuat kesepakatan mengenai 

instrumen observasi yang akan digunakan 

     

19 Kepala sekolah melaksanaan supervisi akademik 

sesuai dengan waktu dan tempat yang telah 

disepakati 

     

20 Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

kunjungan kelas secara sistematis dan objektif 

     

21 Kepala sekolah mengamati keseluruhan proses 

belajar mengajar di dalam kelas 

     

22 Kepala sekolah mencatat seluruh kegiatan observasi 

kelas pada lembar instrumen 

     

23 Kepala sekolah membuat catatan lapangan sebagai 

bukti dalam pengumpulan data semua kejadian dan 

tingkah laku guru yang sedang disupervisi 

     

24 Kepala sekolah menanyakan perasaan atau kesan 

terhadap pengajaran yang dilakukan oleh guru 

     

25 Kepala sekolah memberikan pujian terhadap hal-hal 

baik yang sudah dilakukan guru pada saat proses 

pembelajaran 

     

26 Kepala sekolah memberikan penguatan kepada guru 

terhadap hal-hal yang belum sesuai dengan apa yang 

dilakukan guru disaat proses pembelajaran 

     

27 Kepala sekolah mengolah, menganalisis,      



 

 

menyimpulkan instrumen pengumpulan data hasil 

observasi di kelas 

28 Kepala sekolah menindaklanjuti hasil supervisi 

dengan menetapkan alternatif tindakan yang akan 

ditempuh sesuai dengan kelemahan yang ditemukan 

pada guru 

     

29 Kepala sekolah membuat rencana tindakan waktu 

dan tempat pelaksanaaan program tindak lanjut 

pelaksanaan supervisi akademik 

     

30 Sebagian dari tindak lanjut kepala sekolah 

memberikan kesempatan guru untuk 184 mengikuti 

seminar, pelatihan, workshop, dll. 

     

31 Kepala sekolah menindaklanjuti hasil supervisi 

akademik melalui pembinaan langsung dan segera 

terhadap guru yang memiliki permasalahan yang 

spesifik seperti kesalahan konsep materi 

     

32 Kepala sekolah menindaklanjuti hasil supervisi 

akademik melalui pembinaan tidak langsung dengan 

memberikan pengembangan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan guru 

     

33 Kepala sekolah melakukan pembinaan situasional 

dengan menganjurkan guru untuk memanfaatkan 

alat dan media pembelajaran yang ada dilingkungan 

sekolah dan memanfaatkan video-video 

pembelajaran untuk memperbaiki proses 

pembelajaran 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ANGKET PROFESIONALISME GURU 

Keterangan pilihan jawaban: 

Sl = Selalu 

Sr  = Sering  

Kd = Kadang-kadang 

Jr = Jarang 

Tp = Tidak Pernah 

No  Pernyataan  Pilihan Jawaban 

Sl Sr Kd Jr Tp 

1 Saya menjelaskan materi menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami siswa 

     

2 Saya dalam menyampaikan materi dengan urutan 

yang terstuktur dan memberikan tekanan pada 

bagian-bagian yang penting 

     

3 Saya memberikan umpan balik dengan meminta 

respon atau pertanyaan siswa selama pelajaran 

berlangsung 

     

4 Saya memiliki banyak bahan referensi agar 

memiliki banyak informasi. 

     

5 Saya menggunakan internet untuk menjadikan 

bahan referensi seperti junal, artikel, dll. 

     

6 Saya menunjukan sumber belajar yang dapat 

dipelajari siswa seperti buku, modul, media cetak 

yang berkenaan dengan materi pelajaran 

     

7 Saya melakukan pemetaan materi pelajaran dengan 

menentukan materi inti, materi tambahan dan materi 

yang harus diingat kembali. 

     

8 Saya membuat perencanaan pembelajaran (silabus) 

dengan mengikuti prosedur sesuai dengan aturan 

yang berlaku dan teori belajar dan pembelajaran. 

     

9 Saya mengembangkan silabus mata pelajaran 

dengan mengisi kolam identitas mata pelajaran 

     

10 Saya mengembangkan silabus mata pelajaran 

dengan mengkaji standar kompetensi dan 

kompetensi inti 

     

11 Saya mengembangkan silabus mata pelajaran 

dengan mengidentifikasi materi pokok pembelajaran 

     

12 Saya merumuskn tujuan, bahan/materi, pendekatan, 

metode, alat, sumber belajar serta penilaian yang 

     



 

 

akan dilakukan selama proses belajar-mengajar 

13 Saya menentukan, mengkombinasikan serta 

mempraktikan metode penyampaian sesuai dengan 

situasi. 

     

14 Saya menggunakan metode pembelajaran lebih dari 

satu atau bervariasi 

     

15 Saya menjelaskan tujuan yang ingin dicapai di 

dalam kelas 

     

16 Saya menetapkan aturan yang harus diikuti siswa 

agar tujuan kelas dapat tercapai dengan efektif 

     

17 Saya menentukan sumber daya dan kegiatan 

pembelajaran yang dibutuhkan 

     

18 Saya merancang kelompok belajar peserta didik 

dengan kemampuan yang bervariasi 

     

19 Saya memimpin, mengarahkan, memotivasi dan 

membimbing peserta didik agar dapat melaksanakan 

proses belajar sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pembelajaran 

     

20 Saya memberikan keteladanan yang baik pada 

peserta didik 

     

21 Saya melakukan pengendalian kelas dengan 

memonitori, dicatat kemudian dievaluasi 

     

22 Saya menggunakan pengendalian ini untuk 

memastikan kegiatan sebenarnya sesuai dengan 

kegiatan yang direncanakan 

     

23 Saya menggunakan media belajar sesuai dengan 

yang dibutuhkan dalam menyampaikan topik mata 

pelajaran 

     

24 Saya menggunakan media belajar yang menarik dan 

disukai siswa 

     

25 Saya menggunakan media belajar lebih dari satu 

atau bervariasi, seperti media visual, media audio, 

media audio visual, multimedia dan media realia. 

     

26 Saya meyusun tugas-tugas penggunaan sumber 

belajar dalam bentuk tingkah laku 

     

27 Saya merencanakan kegiatan dalam penggunaan 

sumber belajar yang efektif 

     

28 Saya melakukan evaluasi diagnostik dengan 

memberikan ujian awal, tugas awal atau 

pengamatan 

     

29 Saya menggunakan evaluasi diagnostik untuk 

mengidentifikasi perbedaan pemahaman siswa 

     



 

 

30 Saya menggunakan evaluasi diagnostik untuk 

merencanakan strategi pembelajaran yang tepat. 

     

31 Saya melakukan evaluasi formatif seperti tugas 

harian, kuis, diskusi kelompok dan ujian singkat 

kepada peserta didik 

     

32 Saya mengulang dan menjelaskan kembali 

pembelajaran yang belum dipahami oleh peserta 

didik 

     

33 Saya menggunakan penilaian formatif untuk 

memperbaiki proses pembelajaran dan 

merencanakan program remedial 

     

34 Saya melakukan evaluasi sumatif pada setiap akhir 

semester setelah semua pokok bahasan sudah 

diajarkan 

     

35 Saya melakukan evaluasi sumatif melalui ujian, tes 

atau tugas akhir 

     

36 Saya menggunakan hasil evaluasi sumatif untuk 

memberikan penilaian yang komprehensif terhadap 

kemampuan siswa 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Tabulasi X ( Supervisi Akademik Kepala Sekolah) 

resp

ond

en  

x

1 

x

2 

x

3 

x

4 

x

5 

x

6 

x

7 

x

8 

x

9 

X 

1

0 

X 

1

1 

X 

1

2 

X 

1

3 

X 

1

4 

X 

1

5 

X 

1

6 

X 

1

7 

X 

1

8 

X 

1

9 

X 

2

0 

X 

2

1 

X 

2

2 

X 

2

3 

X 

2

4 

X 

2

5 

X 

2

6 

 

X 

2

7 

X 

2

8 

X 

2

9 

X 

3

0 

X 

3

1 

X 

3

2 

X 

3

3 total 

1 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 135 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 164 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 132 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 138 

5 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 3 3 5 5 134 

6 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 138 

7 5 4 3 5 4 5 3 3 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 3 5 4 4 5 4 5 3 5 3 3 3 3 4 134 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 161 

9 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 144 

10 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 159 

11 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 158 

12 5 4 4 4 5 4 2 2 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2 4 138 

13 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 162 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 162 

15 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 140 

16 5 5 5 5 4 5 3 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 144 

17 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 147 

18 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 137 

19 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 141 

20 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 145 

21 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 140 



 

 

22 4 3 4 4 5 5 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 137 

23 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 5 4 151 

24 5 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 145 

25 4 3 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 5 3 5 3 5 5 3 5 4 3 4 4 4 132 

26 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 137 

27 5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 154 

28 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 

29 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 140 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 157 

31 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 147 

32 5 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 3 5 5 147 

33 3 3 5 4 5 3 3 4 5 3 5 4 3 3 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 3 137 

34 5 4 5 4 5 3 3 3 5 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 3 136 

35 4 5 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 3 3 5 4 137 

36 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 2 5 4 5 5 4 5 3 4 3 4 3 4 3 5 132 

37 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 4 5 3 5 3 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 3 3 4 4 141 

38 5 4 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 139 

39 3 4 3 5 5 3 5 4 4 3 3 3 5 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 3 3 4 5 5 5 5 4 5 4 132 

40 4 4 4 5 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 3 5 3 4 4 3 3 3 136 

41 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 134 

42 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 138 

43 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 138 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 158 

45 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 148 

 



 

 

Lampiran  3 Tabulasi Y (Profesionalisme Guru) 

res

po

n 

Y

1 

Y

2 

Y

3 

Y

4 

Y

5 

Y

6 

Y

7 

Y

8 

Y

9 

Y

1

0 

Y

1

1 

Y

1

2 

Y

1

3 

Y

1

4 

Y

1

5 

Y

1

6 

Y

1

7 

Y

1

8 

Y

1

9 

Y

2

0 

Y

2

1 

Y

2

2 

Y

2

3 

Y

2

4 

Y

2

5 

Y

2

6 

Y

2

7 

Y

2

8 

Y

2

9 

Y

3

0 

Y

3

1 

Y

3

2 

Y

3

3 

Y

3

4 

Y

3

5 

Y

3

6 Total 

1 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 159 

2 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 174 

3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 136 

5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147 

6 5 5 3 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147 

7 3 4 5 4 5 3 5 5 4 3 5 4 5 3 3 5 5 4 4 3 3 5 5 4 4 5 4 5 5 3 3 4 5 5 3 5 150 

8 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 4 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 164 

9 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 158 

10 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 169 

11 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 167 

12 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 166 

13 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 169 

14 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173 

15 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 154 

16 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 162 

17 4 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 171 

18 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 155 

19 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 155 

20 4 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 172 

21 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 164 

22 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 155 

23 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 170 



 

 

24 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 150 

25 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 140 

26 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 147 

27 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 168 

28 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 152 

29 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 150 

30 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 5 167 

31 4 5 3 4 5 5 4 5 5 5 2 5 4 3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 4 2 5 5 5 156 

32 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173 

33 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 3 5 5 5 4 5 3 5 5 4 152 

34 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 152 

35 5 4 3 4 4 5 3 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 3 4 4 5 3 5 4 5 154 

36 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 3 5 5 5 3 5 4 3 4 4 5 4 5 4 152 

37 4 5 5 5 5 5 3 3 5 4 4 5 4 3 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 4 4 5 5 155 

38 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 5 4 4 5 3 5 5 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 3 139 

39 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 155 

40 5 4 5 4 5 5 3 3 4 4 3 5 3 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 3 4 5 3 5 4 4 144 

41 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 3 158 

42 3 5 3 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 147 

43 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 5 169 

44 4 5 3 4 5 5 4 5 5 5 2 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 5 156 

45 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 174 
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